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ABSTRAK 

 

 

 

 

Kajian ini bertujuan menganalisis metode dakwah Rasul Ulul ‘Azmi dari 

perspektif Tafsir al-Azhar karya Hamka. Aspek dakwah dan tata caranya telahpun 

ditunjukkan oleh para utusan Allah termasuk lima Rasul Ulul ‘Azmi yang disebutkan 

nama mereka dalam al-Quran. Kewujudan fahaman dan amalan yang menyimpang 

dari ajaran Islam seperti ajaran sesat, fahaman Islam Liberal, dan lain-lain tafsiran 

yang bertentangan dengan al-Quran dan Sunnah merupakan fenomena yang tidak 

terpisah daripada dakwah dan para da’i. Kejayaan dan keberkesanan penerimaan 

manusia untuk beramal dengan ajaran Islam amat bergantung kepada metode dakwah 

dan pendekatan yang digunakan. Metode dakwah Rasul Ulul ’Azmi adalah yang 

terbaik kerana mereka merupakan para rasul yang paling utama dalam senarai para 

Nabi dan Rasul yang Allah utuskan kedunia. Kajian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan menjadikan Tafsir al-Azhar sebagai sumber primer dan sumber-

sumber lain yang berkaitan dengannya sebagai sumber sekunder. Kajian yang 

bersifat library research ini mengambil pendekatan fenomenologi, tematik dan 

historical. Hasil kajian mendapati terdapat tiga metode yang menjadi landasan 

dakwah Rasul Ulul ‘Azmi, iaitu metode bilisãnil maqãl yang melahirkan 18 metode; 

metode bi lisãnilhal yang memunculkan empat metode dan metode bilisãnil maktũb 

yang darinya melahirkan dua metode. Kesemuanya berjumlah 24 metode yang 

digunapakai oleh para Rasul Ulul ‘Azmi dalam usaha mereka berdakwah pada jalan 

Allah. Dalam mentafsirkan metode tersebut, Hamka menggunakan empat metode 

tafsir iaitu, metode tafsir ijmãlĩy (umum), metode tafsir tahlĩlĩy (analisis), metode 

tafsir muqãrin (komparatif) dan metode tafsir bil ma’tsur (menafsirkan ayat dengan 

ayat, dan menafsirkan ayat dengan hadits). Metode dakwah tersebut boleh dijadikan 

asas dan panduan dalam kegiatan dakwah para da’i pada zaman kini dengan 

melakukan penyesuaian dan modifikasi mengikut tempat, waktu dan situasi mad‘u 

yang menjadi sasaran dakwah. 
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ABSTRACT 

 

 

 

 

This study aims to analyse the preaching methods of Ulul ‘Azmi Prophets 

from the perspective of Tafsir Al-Azhar written by Hamka. The preaching aspect and 

its’ procedures were shown by the messengers of Allah including the five Ulul ‘Azmi 

Prophets mentioned in the Quran. The existence of variety of understanding and 

deviation in practice towards Islamic teaching such as heresy, the understanding of 

Liberal Islam, and other interpretations contradicting the Quran and the Sunnah 

become phenomena that are never separated from preaching (dakwah) and the 

preachers (da’i). The success and effectiveness of human acceptance for practicing 

the teachings of Islam are very dependent on missionary methods and approaches 

used. The Ulul ‘Azmi preaching method method are the best because they are the 

chosen prophets of the foremost in the list of the prophets and messengers of God 

sent into the world. This study used qualitative methods by making Tafsir al-Azhar 

as a primary source and other resources related to it as a secondary source. This 

library research uses a phenomenological approach, thematic and historical. The 

research findings discovered three methods as bases of Ulul ‘Azmi Prophets 

preaching: oral method (bilissanil maqal) that produces 18 methods, the method of bi 

lisanilhal that produces eight methods, and written method (bilisanil maktub) that 

produces two methods from it. There are 24 methods used by the Ulul ‘Azmi 

Prophets in their efforts to preach to the way of Allah. In interpreting such methods, 

Hamka used four methods namely, the ijmaliy method of interpretation (general), the 

tahliliy method of interpretation (analysis), the muqarin method of interpretation 

(comparative), and the bil ma'tsur method of interpretation (interpreting paragraph 

by paragraph, and interpreting the verse with the hadis). The preaching method can 

be used as the basis and guidelines in the preaching activity by the preachers (da’i) in 

present to make adjustments and modifications according to place, time and situation 

of targeted object of the preaching (mad’u). 
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PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.  PENGENALAN 

 

Dakwah Islamiyyah dan kegiatannya tidak terpisah dari uslũb (metode) yang 

pelbagai. Istilah dakwah berasal dari bahasa Arab yang diertikan sebagai mengajak, 

memanggil atau menyeru.1 Istilah ini diulang sebut beberapa kali dalam al-Quran dan 

seringkali dihubungkan dengan seruan para Rasul sebagai pendakwah unggul 

menyeru manusia kepada mengimani Allah SWT. Antara lain al-Quran menyebut: 

ِۡه  ۡۡقُل ۡ ۡۡۦذِه عُوٓاْۡإلَِ  د 
 
ۡأ بيِلِِٓ نِۡۡلّلِهۡٱس  م  ن ا۠ۡو 

 
ةٍۡأ ۡب صِير  نِيۡٱعَل    ۡۡتّب ع  ۡلّلِۡٱو سُب ح  ن 

ۡ ن ا۠ۡمِن 
 
آۡأ ِكيِۡ ٱو م    ١٠٨ۡل مُشۡ 

Maksud: Katakanlah (wahai Muhammad): “Inilah jalanku dan orang-

orang yang menurutku, menyeru manusia umumnya kepada agama 

Allah dengan berdasarkan keterangan dan bukti yang jelas nyata. Dan 

aku menegaskan: Maha suci Allah (dari segala iktiqad dan perbuatan 

                                                           

1  Abĩ Naṣr Ismã‘ĩl bin Ḥammãd al-Jũhariyy (2009), al-Ṣiḥah Tãj al-Lughah wa Ṣiḥaḥ al-

‘Arabiyyah, ed. Muhammad Muhammad Tamir, et.al., Dãr al-Ḥadĩth, al-Qãhirah, hlm. 373; Al-

Marbawĩ (2008), Qãmus Idris al-Marbawĩ, 2 juzuk, Penerbit Darul fikir, Kuala Lumpur, hlm. 203. 

Husin bin Unang (2010), Qamus al-Ṭullab, Darul Fikir, Kuala Lumpur, hlm. 493 memberikan 

pengertian perkataan dakwah yang kata ‘maṣdarnya’ da‘ã kepada 5 maksud: (i) Dakwaan, (ii) 

Doa, (iii) Jemputan seperti jemputan kenduri, (iv) Dakwah, dan (v) Panggilan. Penjelasan yang 

hampir sama dikemukakan oleh Toha Jahja Omar (1971), Ilmu Da‘wah, Penerbit Widjaya, Jakarta, 

hlm. 1. Ujarnya: “Kata dakwah berasal dari bahasa Arab yang bererti: ajakan, seruan, panggilan, 

undangan.” 
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syirik); dan bukanlah aku dari golongan yang mempersekutukan Allah 

dengan sesuatu yang lain.”  

(Surah Yũsuf, 12: 108) 

Ayat di atas memberi penegasan bahawa jalan hidup Rasũlullãh ṣ.ʻa.w. selaku 

utusan Allah, bertugas menyeru manusia kepada Allah, dan hal ini juga menjadi jalan 

hidup kepada orang yang mengikuti sunnah baginda ṣ.ʻa.w.2 Berjaya atau tidaknya 

aktiviti dakwah Islam ditentukan oleh berbagai faktor, seperti subjek dakwah, 

kandungan dakwah, metode, media, sarana, dana, pengurusan dakwah maupun faktor 

sosial budaya. Tetapi yang paling menentukan ialah metode dakwah yang digunakan 

oleh para dã‘ĩ. Lantaran para Rasul merupakan juru dakwah unggul, maka metode 

dakwah mereka sangat perlu diketahui sebagai pertunjuk dan ‘ibrah bagi para 

muballigh dakwah3 dalam melaksanakan tugas-tugas dakwah.  Hal ini ditambah lagi 

dengan adanya julukan Rasul Ũlũl ʻAzmi yang menjadi ‘pimpinan’ kepada sejumlah 

Rasul yang lain. 

 

Istilah metode (Inggeris: method) dalam bahasa Arab disebut sebagai ṭarĩqat, 

uslũb, dan juga sabĩl 4 yang bermakna jalan atau kaedah mengerjakan sesuatu. 

Konsep kata ini sinonim dengan kata nahj wa manhaj yang bermaksud jalan yang 

nyata.5 Ibn Fãris (m. 395H) menyebut: al-nahj, al-ṭarĩq. Dikatakan nahaja li al-amr: 

                                                           

2  Sehubungan dengan ini Thomas W. Arnold menyebut: “Tugas kewajipan dakwah dalam sejarah 

Islam bukan sesuatu yang difikirkan sambil lalu, melainkan sesuatu yang sejak semula diwajibkan 

bagi pengikut-pengikutnya.” Beliau menghujahkan hal ini dengan mengemukakan ayat-ayat al-

Quran Surah al-Naḥl (16: 125), Surah al-Syũrã (42:13-14), Surah Ali-‘Imrãn (3: 19, 103-104), 

Surah al-Ḥaj (22: 67-68). Lihat bukunya Sejarah Dakwah Islam (1981), terj. H.A. Nawawi 

Rambe, Penerbit Widjaya, Jakarta, hlm. 2-3. 

3  Ketika menghuraikan Surah Fuṣṣilat, 41:33: “Dan tidak ada yang lebih baik perkataannya 

daripada orang yang menyeru kepada (mengesakan dan mematuhi perintah) Allah, serta ia 

sendiri mengerjakan amal yang salih, sambil berkata: Sesungguhnya aku adalah dari orang-

orang Islam (yang berserah bulat-buat kepada Allah)!” Hasan al-Basri menyebutkan kemuliaan 

pendakwah sebagai ḥabĩbullãh, waliyullãh, ṣafwatullãh dan pilihan Allah. Lihat dalam 

Muhammad Mahmud al-Sawwaf (1985), Bayna al-Riʻãyah wa al-Duʻãt, Mu’asasah al-Risalah, 

Beirut, hlm. 14. 

4  Lihat dalam Muhammad ‘Ali al-Khuli (1981), Dictionary of Education English – Arabic, Dar al-

‘Ilm lil Malãyin, Beirut, hlm. 296-298. 

5  Abĩ Naṣr Ismã‘il bin Ḥammad al-Jũhariyy (2009), al-Ṣiḥãḥ Tãj al-Lughah wa Ṣiḥãḥ al-

‘Arabiyyah, Dãr al-Ḥadĩth, Kaherah, hlm. 1172. Ujarnya: “al-nahju: al-ṭarĩq al-wãdiḥ.” 
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awḍaḥahu, wa huwa mustaqĩm al-minhaj.6 Apabila digabungkan kata ‘metode’ 

dengan ‘dakwah’ lalu membentuk istilah ‘metode dakwah’, maka ia bermaksud cara, 

kaedah atau jalan bagi mencapai tujuan dakwah.  

 

Al-Quran al-Karim ada merekodkan kepelbagaian metode dakwah para Rasul 

yang bertindak sebagai pendakwah ke jalan Allah. Khitãb al-Quran kepada para 

Rasul sama ada yang berbentuk cerita, atau ungkapan secara langsung kepada 

Rasũlullãh ṣ.ʻa.w., seperti perintah menyampaikan risalah, bersikap tertentu terhadap 

seseorang atau kaum, adalah sebahagian daripada metode dakwah versi al-Quran. 

Metode tersebut berbeza antara seorang Rasul dengan Rasul yang lain berdasarkan 

kesesuaian situasi dan tabiat manusia yang menjadi sasaran dakwah (mad‘ū). Metode 

tersebut menjadi bahagian penting dalam aktiviti dakwah dan kejayaan serta 

kegagalan dakwah dilihat banyak bergantung kepadanya. 

 

1.2. LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Hari ini dakwah Islam secara kuantitatif telah mengalami perkembangan dan 

kejayaan yang memberangsangkan sama ada di Indonesia maupun di Malaysia 

kerana antara lain di dukung oleh kemajuan perkembangan media teknologi, baik 

media cetak maupun media elektronik. Perkembangan masyarakat dari berbagai 

aspeknya, baik kemajuan dalam aspek ekonomi, sosial, seni budaya, politik mahupun 

kemajuan dalam teknologi informasi sangat berpengaruh dalam proses dakwah. 

Boleh dikatakan bahawa semakin maju masyarakat semakin kompleks pula 

permasalahan dakwah, maka semakin diperlukan metode dakwah yang berkesan. 

 

Pada zaman kini, begitu banyak laporan yang didedahkan dalam media cetak 

dan elektronik berkenaan dengan situasi masyarakat umat Islam yang dikaitkan 

dengan masalah keruntuhan akhlak serta longgar pegangannya agamanya. Gejala-

gejala maksiat dan pandangan remeh terhadap kepatuhan ajaran agama menjadi 

                                                           

6  Abĩ al-Ḥusayn Aḥmad bin Fãris bin Zakariya (2008), Maqãyis al-Lughah, taklik Anas Muhammad 

al-Syãmĩ, Dãr al-Ḥadĩth, Kaherah, hlm. 874. Pada halaman 428 ketika menghuraikan kata ‘subul’; 

al-sabĩl, al-ṭarĩq. 
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sebahagian daripada tajuk perbincangan selaku rencah kehidupan umat Islam hari ini. 

Hal ini apabila diteliti ada kaitannya dengan masalah dakwah. Apakah aktiviti 

dakwah Islamiyyah hari ini tidak mencapai kualiti yang dikehendaki atau metode 

yang digunakan tidak berkesan sehingga tidak mampu membuat perubahan serta 

kesan penghayatan sebenar dalam kalangan umat? Ataukah dakwah Islamiyyah hari 

ini tidak memiliki metode khusus sesuai dengan zamannya bagi menarik minat 

masyarakat untuk kembali kepada ajaran Islam yang sebenar?  

 

Penyimpangan sebahagian besar kalangan umat Islam hari ini pernah 

diutarakan oleh Muhammad Quṭb (1919-2014) dalam bukunya Jahiliyah Abad Dua 

Puluh. Antara lain beliau menegaskan: 

“Dalam zaman kita sekarang ini, penyelewengan manusia dari tuntutan 

Ilahi demikian hebatnya sehingga melebihi penyelewengan manusia 

dalam sejarahnya pada masa silam. Kerana itu kekuatan yang dicapai 

oleh taghut zaman kini lebih besar dan lebih tinggi daripada yang 

pernah dicapai oleh ṭãghũt zaman dahulu.”7 

 

Lantaran kejayaan dakwah banyak bergantung kepada metode yang 

dilaksanakan, maka penyebaran aktiviti jahiliyah moden yang diketengahkan oleh 

Muhammad Quṭb (1919-2014) di atas melibatkan masalah metode dakwah yang 

perlu dicari penyelesaiannya. Metode dakwah Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi dirasakan 

adalah yang terbaik dalam usaha menerapkan kegiatan dakwah masa kini. 

 

Selain daripada itu, masyarakat umat Islam khususnya di Indonesia 

digegarkan dengan kehadiran faham-faham seperti Islam Liberal atau JIL (Jaringan 

Islam Liberal) serta kelompok yang disebut sebagai SEPILIS (Sekular, Pluralisme 

Agama dan Liberalisme). 8  Sehubungan dengan ini Artawijaya menulis: 

“Fenomena faham-faham yang merosak akidah Islam semakin marak dan 

berkembang di negeri ini. Dari mulai yang tidak masuk akal, sampai 

yang seolah-olah dikemas dengan bungkus ilmiah. Di antara faham yang 

                                                           

7  Muhammad Quṭb, (1989), Jahiliyah Abad Dua Puluh, terjemahan Mohammad Tohir dan Abu 

Laila, Victory Agency, Kuala Lumpur, hlm. 74. 

8  Kekeliruan fahaman ini telah dijelaskan oleh Muhammad Thalib, (2003), Anggapan Semua Agama 

Benar dalam Sorotan al-Quran, Menara Kudus, Yogyakarta. 



5 

 

  

 

merosak itu adalah: Sekularisme, Pluralisme, dan Liberalisme, yang biasa 

disingkat dengan SEPILIS. Faham ini adalah ideologi impot dari Barat, 

yang kemudian berusaha dipasarkan dan dijajakan di negeri-negeri 

Muslim, termasuk Indonesia. Faham ini pada tahun 2005 sudah difatwa 

haram oleh Majlis Ulama Indonesia (MUI), kerana bertentangan dengan 

akidah kaum Muslimin.”9 

 

Di samping itu dalam masyarakat Islam di Nusantara muncul juga aliran-

aliran yang mendakwa nabi (palsu) dan bercambahnya fahaman-fahaman sesat10 

yang mencemarkan akidah.11 Dalam pada itu belakangan ini ada pula usaha-usaha 

telah dilakukan untuk menyelaraskan fikah Islam dengan fahaman agama bukan 

Islam yang dikenali sebagai Fikah Lintas Agama (FLA);12 meresapnya ajaran-ajaran 

kebatinan Jawa kuno (Kejawen),13 muncul pengikut kepercayaan Ilham, Dhawuh, 

Wangsit (pesan ghaib) dan Wahyu bawaan Sawito Kartowibowo14 dan Pangrukti Aji 

                                                           

9  Artawijaya, (2012), Indonesia Tanpa Liberal, Pustaka al-Kauthar, Jakarta, hlm. vi. 

10  Lihat dalam tulisan Siti Norbaya Abd. Kadir (2002), Ajaran Sesat Sejarah Kemunculan dan Ciri-

cirinya, Al-Hidayah Publisher, Kuala Lumpur. 

11  Lihat H.O.K. Rahmat S.H. (1983), Pencemaran Akidah Di Nusantara, Dewan Bahasa dan 

Pustaka, Kuala Lumpur. 

12  Lihat selanjutnya dalam tulisan Hartono Ahmad Jaiz dan Agus Hasan Bashori, (2004), Menangkal 

Bahaya JIL & FLA, Puskata Al-Kauthar, Jakarta. 

13  Untuk tema ini baca tulisan Siti Maziah, (2005), Kontroversi Serat Gatholoco, Warta Pustaka, 

Yogyakarta. Juga dalam tulisan Nurul Huda, (2012), Tokoh Antagonis Darmo Gandhul, Pura 

Pustaka, Yogyakarta.  

14  Sawito Kartowibowo (lahir di Kebumen, pada 1932), seorang pegawai Departemen Pertanian di 

Bogor, adalah orang yang sempat menghebohkan dunia politik Indonesia kerana pada 1976 ia 

menyampaikan wangsit yang dakwaannya diterima secara gaib bahawa kehidupan politik negara 

perlu diperbaiki. Untuk itu, ia mendekati sejumlah tokoh penting di dunia politik maupun agama, 

seperti Mohammad Hatta (1945-1956), Hamka (1908-1981) - Ketua Majlis Ulama Indonesia), 

Kardinal Yustinus Darmoyuwono (1914-1994 - Ketua Majelis Agung Wali Gereja Indonesia), 

T.B. Simatupang (1920-1990 - Ketua Persekutuan Gereja-gereja Indonesia), R.S. Soekanto 

Tjokrodiatmodjo (1908-1993 - mantan Kapolri pertama Indonesia yang juga adalah mertua Sawito 

sendiri, dll., dan meminta dukungan mereka dengan menandatangani lima pernyataan yang telah 

dipersiapkannya terlebih dulu. Sementara semua tokoh itu hanya menandatangani satu pernyataan, 

Bung Hatta menandatangani tiga di antaranya. Sawito mengaku mendapatkan wangsit setelah 

bermeditasi di Gunung Muria untuk menyampaikan pernyataannya tersebut. Konon, menurut 

wangsit yang diterimanya, Sawito mendapat mandat untuk menyampaikan pesan kepada Presiden 

Soeharto (1921-2008), agar menyerahkan kekuasaannya secara damai kepada Bung Hatta (1945-

1956), demi menyelamatkan Indonesia. Kerana hal ini, Sawito lalu dianggap melakukan gerakan 

politik untuk menggoyahkan kepemimpinan Presiden Soeharto, dan bahkan menggulingkannya 

dari kekuasaannya pada waktu itu, sehingga ia dikenai tuduhan subversif. Akibatnya, Sawito 

diajukan ke pengadilan dan dijatuhi hukuman penjara 8 tahun, yang belakangan dikurangi menjadi 

7 tahun. Dalam kes ini Sawito dibela oleh pengacara terkenal Yap Thiam Hien (1913-1989), 
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(pemeliharaan kesaktian, hikmah, luhur) dan sebagainya lagi dari penyelewengan 

yang berlaku.15 Hal ini dijelaskan oleh Umar Hasyim,16 Hartono Ahmad Jaiz,17 

Mazlan Ibrahim dan Achmad Yaman18 sebagai sekelompok permasalahan umat 

Islam khususnya di Nusantara yang perlu ditangani. Untuk itu, usaha-usaha dakwah 

dan metode yang sesuai amat diperlukan dalam menyelesaikannya.  

 

Ada pelbagai metode dakwah yang dirumuskan oleh para pakar dalam bidang 

agama Islam dan lebih khusus para pakar dalam bidang dakwah Islam. Sayyid 

Muhammad Nũḥ berpandangan bahawa metode dakwah mencakup seluruh aktiviti, 

kerana kaum muslimin dengan kemampuan yang ada pada dirinya, boleh menjadikan 

setiap amal perbuatannya untuk berdakwah. Hal demikian memberi maksud 

sekiranya beliau seorang pedagang, maka ia menjadi pedagang yang jujur dan 

berakhlak mulia. Andainya beliau seorang guru, maka dia melaksanakan tugasnya 

dengan penuh berdisipin dan jujur dalam tugasnya. Selain daripada itu, akhlaknya 

pula boleh menjadi contoh bagi murid-muridnya; sekiranya dia seorang petani, maka 

dia harus menjadi petani yang rajin bekerja dalam memelihara pertaniannya dengan 

baik, mengairi tanaman dengan teratur, dan berusaha menghindari tanamannya dari 

                                                                                                                                                                     

Abdul Rachman Saleh (L.1941) (yang belakangan menjadi jaksa agung), dan beberapa pengacara 

lainnya. Selanjutnya untuk tema ini sila rujuk, Tatania Hardie (1978), Sawito, Siapa, Mengapa & 

Bagaimana, Sasangko Solo, Surakarta; Edy Budiarsa dan Hermien Y. Kleden (1979), Wawancara 

– Sawito Kartowibowo, PT Grafiti Pers, Yogyakarta; David Bourchier (2010), Dynamics of 

Dissent in Indonesia: Sawito and the Phantom Coup, Equinox Publishing, Singapore. 

15  Di Nusantara banyak muncul faham yang terpesong dari ajaran Islam sebenar. Sebahagian 

daripada isu ini dijelaskan dalam tulisan Ramli Awang (2012), Akidah Dalam Kehidupan Muslim: 

Analisis Aspek-Aspek Penyelewengan, Penerbit UTM Press, Johor Bahru, hlm. 277-313. Selain 

beliau, lihat juga H.O.K. Rahmat S.H. (1983), Pencemaran Akidah Di Nusantara, Dewan Bahasa 

dan Pustaka, Kuala Lumpur; Engku Ahmad Zaki Engku Alwi (2007), Ajaran Sesat Mengenali 

Jalan Yang Terpesong, PTS Publications & Distributors Sdn Bhd, Batu Caves Selangor. 

16  Baca selanjutnya, Umar Hasyim (1984), Memburu Wangsit dan Suara Dari Kubur, Pt Bina Ilmu, 

Surabaya. 

17   Selanjutnya lihat Hartono Ahmad Jaiz (2008), Nabi-Nabi Palsu & Para Penyesat Umat, Pustaka 

al-Kauthar, Jakarta. Juga dalam tulisannya, (2007), Bunga Rampai Penyimpangan Agama Di 

Indonesia, Pustaka Al-Kauthar, Jakarta. 

18  Lihat, Mazlan Ibrahim & Achmad Yaman (2010), Penyelewengan Tafsir Al-Quran: Kritikan 

Terhadap Buku Fiqh Lintas Agama, Penerbit Universiti Kebangsaan Malaysia, Bangi. 
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dihinggapi penyakit. Hal demikian ini boleh menjadi metode dakwah kerana 

memberi contoh bagaimana cara menyayangi dan memelihara tanaman.19  

M. Syafa’at Habib menjelaskan bahawa metode dakwah Rasul ṣ.ʻa.w. ialah 

metode percontohan secara langsung, yang dikenal sebagai uswatun ḥasanah tanpa 

banyak bercakap dan menulis. Selain metode langsung dengan percontohan, Nabi 

Muhammad ṣ.ʻa.w. memberikan petunjuk dengan lisan atau hubungan secara 

langsung (face to face), berceramah, memberikan nasihat yang berguna, kemudian 

melaksanakan apa yang diucapkannya.20   

 

Menurut Chadidjah Nasution, metode dakwah yang sangat baik adalah 

metode bercerita yang dalam bahasa Arabnya disebut dengan istilah qaṣaṣ. Al-Quran 

menyebut perkara ini dalam firman Allah SWT berikut: 

ۡ اۡالقُْرْآن  ذ  ۡه  كْ  ينْ اۡإلَِ  وحْ 
 
اۡأ صِۡبمِ  ص  ۡالقْ  ن  حْس 

 
ۡأ ل يكْ  ۡع  نُْۡن قُصُّ  .…نَ 

Maksud: “Kami ceritakan kepada engkau sebaik-baik cerita dari apa 

yang Kami wahyukan kepada engkau di dalam al-Quran ini….. 

(Surah Yūsuf, 12: 3) 

 

Kisah-kisah sejarah dalam al-Quran menurut Ismail Haji Ibrahim mempunyai 

objektif dan matlamat yang tertentu, antara lain berfungsi untuk tujuan dakwah Islam 

di samping sokongan moral yang besar kepada Nabi ṣ.ʻa.w. dalam menjalankan 

tugasnya.21 Bercerita sebagai salah satu metode dakwah sudah lama dilaksanakan 

oleh Rasul ṣ.ʻa.w. Hal demikian dihubungkan dengan sebab turunnya22 surah Yũsuf 

                                                           

19   Sayyid Muhammad Nuh (2000), Da’wah Fardiyah, Era Intermedia, Laweyan Solo, hlm. 26. 

20  M. Syafa’at Habib (1982), Pedoman Da’wah, Wijaya, Jakarta, hlm. 160-161. 

21  Lihat selanjutnya dalam tulisan Ismail Haji Ibrahim (1980), bertajuk “Falsafah dan Matlamat 

Kisah-kisah Sejarah Dalam al-Quran” dalam buku Di bawah Sinaran Wahyu, Fakulti Pengajian 

Islam, UKM, Bangi, hlm.4-5. 

22  Sebab turunnya ayat ini seperti berikut: Diriwayatkan oleh Hakim dan lainnya dari Saad bin Abi 

Waqqas bahawa ia berkata: “Al-Quran diturunkan kepada Nabi s.a.w, lalu membacanya kepada 

orang-orang, maka mereka berkata: Wahai Rasũlullãh, bagaimana kalau tuan bercerita kepada 

kami?” Maka turunlah ayat al-Quran, Surah Yũsuf, (12:3) yang menegaskan bahawa dalam al-

Quran sudah terdapat kisah-kisah dan tauladan yang paling baik bagi kaum muslimin.” Al-Suyuti 

menjelaskan pula dari Ibnu Jarir yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahawasanya mereka 

mengatakan: “Wahai Rasũlullãh, bagaimana jikalau engkau bercerita kepada kami?” Maka 

turunlah firman Allah dalam al-Quran Surah Yũsuf, (12:3). Juga diriwayatkan pula oleh Ibnu 

Mardawaih yang bersumber dari Ibnu Mas‘ũd. Lihat, Imam al-Suyuti, (2015), Asbabun Nuzul ayat 
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ʻa.s. yang menyebut bahawa pada suatu ketika para sahabat Nabi ṣ.ʻa.w. mengajukan 

permintaan supaya Nabi Muhammad ṣ.ʻa.w. bercerita kepada mereka. Perkara ini 

terjadi setelah berulang kali baginda menerangkan hal-hal yang berat-berat, seperti 

soal halal dan haram, syurga dan neraka. Maka surah Yũsuf diturunkan berupa cerita 

yang indah.23 

 

Para Rasul yang telah melaksanakan tugas dakwah sepertimana yang disebut 

dalam al-Quran dan penulisan sejarah bertindak atas bimbingan Allah SWT, mereka 

menggunakan berbagai metode dalam rangka menyeru kaum masing-masing agar 

beriman dengan Allah. Mereka memiliki keteguhan hati dan kesabaran yang tinggi 

serta kebijaksanaan luar biasa dalam menghadapi berbagai bentuk cabaran berupa 

hinaan, tuduhan palsu, ejekan, caci makian, dan berbagai bentuk kesulitan lain yang 

mereka hadapi.   

 

Dalam kalangan para Rasul 25 orang yang nama-namanya disebut al-Quran, 

terdapat Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi  yang memiliki keistimewaan tersendiri dalam 

memberi contoh pelaksanaan metode dakwah. Mereka memiliki kecekalan dan 

keteguhan hati serta kesabaran yang luar biasa ketika berdakwah pada jalan Allah. 

Hal demikian dapat dihujahkan dengan khiṭãb Allah SWT kepada Nabi Muhammad 

ṣ.ʻa.w. untuk bersabar sebagaimana kesabaran Rasul Ũlũl ‘Azmi sebelumnya.24 

Firman Allah SWT: 

 

 

                                                                                                                                                                     

al-Quran, terjemahan Andi Muhammad Syahril dan Yasir Maqasid, Pustaka Al-Kautsar, Jakarta, 

hlm.299-300. Dikemukakan pula oleh Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Kitab 

Tafsirnya bahawa diriwayatkan dari Saad bin Abi Waqqas bahawa Rasũlullãh beberapa kali 

memperdengarkan bacaan al-Quran kepada para sahabatnya. Pada suatu hari para sahabanya 

mengajukan usul: “Ya, Rasũlullãh, apakah tidak lebih baik engkau menjelaskan kepada kami 

tentang kisah-kisah umat yang telah lalu untuk melapangkan dada kami dan mengisinya dengan 

perumpamaan dan pelajaran yang terkandung dalam kisah-kisah itu.” Maka Allah menurunkan 

ayat al-Quran Surah Yũsuf, 12:13. Lihat, Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. (2000), Tafsir Al-

Quranul Majid An-Nũr, Pustaka Rizki Putra, Semarang, jilid 3:1966. 

23  Chadidjah Nasution (1978), Bercerita sebagai Metode Da’wah, Bulan Bintang, Jakarta, hlm. 23. 

24  Hamka (1982), Juz. 26, Op.cit., hlm. 44. 
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بِۡ ٱف ۡ وْلوُاْۡۡص 
ُ
ۡأ ب   اۡص  م  ز مِۡٱك  ۡۡل ع   ٥…ۡلرُّسُلِۡٱمِن 

Maksud: Oleh sebab itu bersabarlah! Sebagaimana telah bersabarnya 

Rasul-Rasul yang utama.” 

(Surah al-Aḥqāf, 46:35) 

Nabi Allah Nũḥ ʻa.s., adalah salah seorang dari Rasul Ũlũ al-‘Azmi yang 

pertama25 dan paling panjang umur serta waktunya dalam berdakwah kepada 

kaumnya. Nabi Allah Nũḥ ʻa.s. berdakwah kepada kaumnya siang dan malam selama 

950 tahun26 membawa syariat agama yang ditentukan Allah SWT. 27  

 

Antara metode dakwah nabi Allah Nũḥ ʻa.s., yang diungkapkan oleh Allah 

SWT seperti berikut: 

دۡ  ۡق و مِهِۡۡل ق  ۡإلَِ   ۡنوُحًا ل ن ا ر س 
 
ۡۡۦأ و مِ ۡي  ق  ال  ق  ْۡٱف  بُدُوا ۡإلِ  هٍۡۡلّلۡ ٱۡع  ِن  ۡل كُمۡم  ا م 
ُهُۡ ظِيمٖۡۡۡٓۥغ ير  مٍۡع  ۡي و  اب  ذ  ۡع  ل ي كُم  افُۡع  خ 

 
ۡأ ٓ ۡٱۡق ال ۡ ٥٩إنِّ ِ

ُ ل  إنِاّۡۡۦٓۡمِنۡق و مِهِۡۡل م 
ۡ بيِٖ ۡمُّ ل  لٖ ۡفِِۡض  ى ك  ِنۡۡق ال ۡ ٦٠ل نَ   ۡم  ۡر سُولٞ  كِن ِ

ل  ۡو  ل  ل ةٞ ۡبِِۡض  ۡل ي س  و مِ ي  ق 
ۡ ِ   ٦١ۡل ع  ل مِيۡ ٱرّب 

Maksud: “Sesungguhnya telah Kami utus Nũḥ kepada kaumnya, 

maka diapun berkata: Wahai kaumku! Sembahlah olehmu akan 

Allah SWT Tidak ada bagi kamu barang manapun Tuhan selain Dia. 

Sesungguhnya aku takut akan datang atas kamu azab hari yang 

                                                           

25  Dari sudut urutan masa Nũḥ mendahului nabi-nabi lain seperti Ibrahim, Musa, ‘Isã, serta 

Muhammad ṣ.ʻa.w. Al-Bãjũrĩ menyebut dari aspek urutan keutamaannya pula mereka didahului 

oleh Nabi Muhammad ṣ.ʻa.w., Ibrahim ‘a.s., Musa ‘a.s., ‘Isa ‘a.s., dan diikuti oleh Nũḥ ‘a.s. Lihat 

al-Bãjũrĩ, (2010), Taḥqĩq al-Maqãm ‘ala Kifãyah al-‘Awãm fĩ ‘Ilm al-Kalãm, hlm. 129. 

26  Fakta ini berdasarkan ayat al-Quran  (Surah al-‘Ankabut, 29: 14) yang menyebut: 

دۡ  ل ق  ۡق و مِهِۡۡو  ل ن اۡنوُحًاۡإلَِ   ر س 
 
هُمُۡۡۦأ ذ  خ 

 
مٗاۡف أ ۡعَ  ن ةٍۡإلَِّّۡخَ  سِي  ۡس  ل ف 

 
ۡأ ۡفيِهِم  وف انُۡٱف ل بثِ  ۡۡلطُّ ۡظ  لمُِون  ١٤ۡۡو هُم 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nũḥ kepada kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka 

seribu tahun kurang lima puluh (950 tahun). Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah 

orang-orang yang zalim.” 

27  Dari segala Nabi dan Rasul Allah, maka Nabi Nũḥ merupakan nabi yang terawal membawa syariat 

Allah. Adapun Nabi Adam yang diutuskan sebelum Nabi Nũḥ tidak membawa syariat untuk satu 

kaum tertentu lantaran Adam a.s. belum berhadapan dengan kaumnya lantaran baginda belum 

mempunyai kaum tertentu, hanya ada isteri dan beberapa anaknya. Hanya pada masa Nabi Nũḥ, 

baru timbul masyarakat yang luas, sehingga Nabi Nũḥ diutus kepada kaumnya, Nabi Nũḥ 

membawa ajakan kepada kaumnya supaya kembali menyembah Allah yang tunggal. Lihat Hamka, 

Ibid. juz.8, hlm. 70. 
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besar. Berkatalah pemuka-pemuka dari kaumnya itu: Sesungguhnya 

kami pandang engkau ini adalah di dalam kesesatan yang nyata. 

Berkata dia: Wahai kaumku! Tidaklah padaku ini kesesatan, akan 

tetapi Aku ini adalah Rasul daripada Tuhan sekalian alam.”  

(Surah al-A‘rāf, 7: 59-61) 

Ayat di atas mengketengahkan perihal Nabi Allah Nũḥ ʻa.s. yang berdakwah 

kepada kaumnya dengan metode dialog. Intisari dialog tersebut adalah menyentuh 

aspek pengabdian diri kepada Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang wajib dan 

layak disembah. Seruan agar beriman kepada Allah ini adalah demi menyelamatkan 

mereka daripada ditimpa azab yang besar pada hari kiamat. Tetapi seruan tersebut 

ditolak oleh kaumnya dengan mengatakan: “Sesungguhnya kami pandang engkau ini 

(wahai Nũḥ) adalah dalam kesesatan yang nyata.” Nabi Allah Nũḥ menjawab 

tuduhan mereka dengan berkata: “Wahai kaumku! Tidaklah padaku ini kesesatan, 

akan tetapi aku ini adalah Rasul daripada Tuhan sekalian alam.”  

 

Selain dialog, Nabi Allah Nũḥ ʻa.s. juga mengemukakan metode ‘ta‘ãruf’ 

kepada kaumnya dengan memperkenalkan dirinya sebagai Rasul yang diutuskan oleh 

Allah khusus kepada mereka. Hal ini dapat difahami daripada rangkaian ayat: 

“….akan tetapi aku ini adalah Rasul daripada Tuhan sekalian alam.” 

 

Metode ‘ta‘ãruf’ atau memperkenalkan diri sebagai Rasul yang diutuskan 

Allah kepada kaumnya adalah sebahagian daripada rangkaian dialog Nabi Allah Nũḥ 

ʻa.s. dengan kaumnya bagi menghilangkan tanggapan batil mereka yang 

menuduhnya seorang yang sesat. 

 

Selain daripada itu Nabi Allah Nũḥ ʻa.s., juga telah mempamerkan metode 

‘indhãr’ dan ‘kasih sayang’ kepada kaumnya. Hal ini dapat dikesan menerusi 

penegasan al-Quran: “Sesungguhnya aku takut akan datang atas kamu azab hari 

yang besar.” Azab yang besar berupa siksaan Allah pasti akan menimpa kaumnya 

yang tidak beriman. Hal demikian membimbangkan Nabi Nũḥ sekiranya kaumnya 

masih terus menerus menolak seruan yang dikemukakan kepada mereka. Amaran 

perihal ditimpa azab lahir dari hati yang memiliki rasa belas kasihan dan kasih 

sayang. Sepertimana Nũḥ merasakan dirinya tidak sanggup menerima siksaan Allah 

sekiranya derhaka kepada-Nya, maka begitulah juga baginda tidak mahu azab itu 
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menimpa kaumnya. Hal ini dijelaskan oleh M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-

Mishbah dengan penegasan berikut:  

“Sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar”, 

mengisyaratkan betapa sayang Nabi yang mulia ini kepada kaumnya, 

walaupun siksa itu tidak menimpa beliau secara peribadi, namun kasih 

sayangnya kepada mereka menjadikan ia merasa prihatin dan takut 

jangan sampai siksa itu menimpa mereka.” 28 

 

Nabi Ibrahim a.s., adalah seorang Rasul Ũlũl ‘Azmi yang kedua setelah Nũḥ 

a.s., Baginda merupakan seorang Rasul yang sangat berani menentang penyembahan 

berhala dengan menggunakan logik, tidak pernah merasa gentar dengan kekejaman 

Namrud, malahan bersiap siaga menghadapi kematian demi mempertahankan 

keimanannya. Ketaatannya kepada Allah SWT tidak oleh dikalahkan oleh siapapun. 

Hal ini terbukti pada waktu Allah SWT memerintahkannya menyembelih anaknya 

dengan tangannya sendiri. Ibrahim melaksanakannya dengan ikhlas tanpa ragu. 

Dalam catatan sejarah, Ibrahim ‘a.s., bersama anaknya Ismail sangat berjasa dalam 

memperbaiki dan membangun Kaabah yang telah mengalami kerusakan akibat 

banjir, hal ini dijelaskan dalam al-Quran surah al-Baqarah ayat 127 dan baginda 

digelar sebagai Khalĩlullãh (kekasih Allah SWT).29 

 

Perihal kegiatan dan usaha dakwah Nabi Allah Ibrahim ‘a.s., al-Quran antara 

lain menyebut: 

ۡۡت لُۡٱوۡ  ۡإبِ ر  هيِم 
 
ۡن ب أ ل ي هِم  ق و مِهِۡۡإذِۡ  ٦٩ع  بيِهِۡو 

 
ۡلِِ ۡۡۦق ال  بُدُون  اۡت ع  بُدُۡ  ٧٠م  ق الوُاْۡن ع 

ۡ ۡع  كِفِي  ا ۡل ه  لُّ ن ظ  ۡف  ن امٗا ص 
 
ۡۡق ال ۡ ٧١أ عُون  ۡت د  ۡإذِ  عُون كُم  م  ۡي س  ل  ۡ  ٧٢ه  و 

 
أ

ۡ ون  ۡي ضُُُّ و 
 
ۡأ عُون كُم  ْۡ ٧٣ي نف  ٓۡۡق الوُا ن ا د  ۡو ج  ۡۡب ل  لُون  ع  ف  ۡي  ذ  لكِ  ۡك  اب اءٓ ن ا ۡق ال ۡ ٧٤ء 

ۡ بُدُون  ۡت ع  تُمۡمّاۡكُنتُم  ف ر ء ي 
 
  ٧٥أ

                                                           

28  M. Quraish Shihab (2002), Tafsir al-Mishbah, 14 jilid, Lentera Hati, Jakarta, jld. 5: 126. 

29  Al-Quran Surah al-Nisã’ (4: 125) menyebut: 
ليِلٗٗۡۡلّلُۡٱۡتَّّ ذۡ ٱوۡ  ۡخ  ١٢٥ۡإبِ ر  هيِم 

Maksud: “…dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya.” 
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Maksud: “Dan bacakan pulalah kepada mereka tentang Ibrahim. 

Tatkala dia berkata kepada ayahnya dan kaumnya: Apakah yang kamu 

sembah? Mereka menjawab: Kami menyembah berhala-berhala, dan 

senantiasalah kami akan mememujanya. Berkata (Ibrahim): Adakah 

mereka dengarkan pada masa kamu menyerunya? Atau adakah 

mereka memberi manfaat kepada kamu ataukah memberi mudarat? 

Mereka menjawab: Bahkan kami telah mendapati nenek moyang 

kami, begitulah yang telah mereka perbuat. Berkata Ibrahim: adakah 

kamu memperhatikan apa yang  kamu sembah itu? 

(Surah al-Syu‘arã’, 26: 69-75) 

 

Ayat di atas antara lain menegaskan bahawa Nabi Allah Ibrahim‘a.s., 

menyampaikan dakwahnya dengan metode dialog atau diskusi, tanya jawab  secara 

terbuka, bahkan Ibrahim pernah menggunakan metode ‘tipu daya’30 iaitu setelah 

kaumnya pulang meninggalkan patung-patung sesembahan mereka, Ibrahim 

menghancurkan semua patung sesembahan tersebut dan membiarkan patung yang 

paling besar serta menggantungkan kapak pada lehernya.31 Pada waktu mereka 

                                                           

30  Perkataan كيد yang biasanya diartikan tipu daya berasal dari kata (كاد⸲ يكيد⸲ كيدا). Dalam berbagai 

derivasinya, kata ini terulang dalam al-Quran sebanyak 35 kali. Ibnu Faris dalam Maqayis al-

Lughah menyebutkan bahawa كيد sebelum mengalami perluasan makna, pada awalnya mengacu 

kepada erti معالجة لشيئ بشدة ertinya upaya penanganan secara intensif. Akan tetapi, meskipun 

mengalami perluasan makna semuanya masih boleh dirujukan kepada makna awal. Selanjutnya 

Ibnu Faris mengutip keterangan para ahli bahasa yang menyatakan bahwa كيد adalah معالجة 

(penanganan) seperti dikatakan كل شيئ تعالجه فأنت تكيده ertinya segala sesuatu yang anda tangani, 

bererti anda meng-kayd-nya. Inilah makna awal dari kata كيد tersebut. Selanjutnya مكر juga disebut 

dengan كيد. Beberapa erti lain dari كيد adalah suara keras burung gagak, mengeluarkan bara kayu 

dari api secara perlahan (hati-hati), muntah, haid, dan perang. Lihat Ibn Faris bin Zakariyya 

(2008), Maqayis al-Lughah, hlm. 797. Al-Raghib al-Aṣfahãni dalam al-Mufradãt fĩ Gharĩb al-

Quran menyebut bahawa كيد adalah salah satu bentuk tipu daya yang terkadang digunakan dengan 

erti jahat dan terkadang dengan erti baik. Kata كيد yang digunakan dengan erti yang baik misalnya 

dalam al-Quran surah al-A‘rāf, 7:183 dan Yũsuf,12: 76. Kata كذالك كدنا ليوسف ertinya begitulah kami 

terapkan tipu daya bagi Yusuf, dengan maksud agar saudaranya tersebut boleh tinggal 

bersamanya. Dengan demikian,  كيد dalam ayat itu diertikan pengaturan yang telah dirancang Allah 

SWT bagi nabi Yusuf berupa strategi dalam menghadapi saudara-saudaranya agar salah seorang 

saudaranya boleh tinggal bersamanya. Lihat, M. Quraish Shihab et al. (2007), Ensaiklopedia al-

Quran: Kajian Kosakata, jilid 2, Lentera Hati, Jakarta, hlm. 421. Maka dimaksud dengan metode 

tipu daya dalam istilah ini adalah suatu situasi agar kaum nabi Ibrahim boleh berfikir secara 

objektif bukan tipudaya dalam pengertian negatif.  

31  Al-Quran menyebut kisah ini dalam Surah al-Anbiyã’ (21:57-58) dengan firman-Nya: 

ت ۡ ۡۡلّلِۡٱو  برِِين  واْۡمُد 
ُّ ل نۡتوُ 

 
ۡأ كُمۡب ع د  ن  م  ص 

 
نّۡأ كِيد 

ل هُمۡ ٥٧ۡلِ   ع  ۡۡف ج  ۡإلَِ  هِۡي ر جِعُون  لّهُم  ۡل ع  بيِٗراۡلهُّم  ٥٨ۡۡجُذ  ذًاۡإلَِّّۡك 
Maksud: “Demi Allah, Sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-berhalamu 

sesudah kamu pergi meninggalkannya. Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur 

berpotong-potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain; agar mereka 

kembali (untuk bertanya) kepadanya.” Perkataan itu diucapkan Ibrahim ʻa.s. dalam hatinya saja. 

Maksudnya: Nabi Ibrahim ʻa.s. akan menjalankan tipu dayanya untuk menghancurkan berhala-
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datang dan bertanya: “mengapa kamu membinasakan patung-patung sembahan 

kami?” Ibrahim menjawab: “Bukan saya yang menghancurkannya!” Mereka 

mencelah: “Siapa lagi kalau tidak kamu yang menghancurkannya?” Ibrahim 

menjawab: “Bahawa yang menghancurkannya adalah patung paling besar yang 

menyandang kapak.” Mereka memberi jawaban bahawa hal tersebut mustahil boleh 

diakukannya. Ibrahim menjawab: “Kalau patung tersebut tidak berdaya melakukan 

sesuatu, mengapa kamu menyembahnya?” Dengan dialog tersebut akhirnya mereka 

terdiam tidak mampu menjawab.32  

 

Nabi Musa Kalimullãh33 ‘a.s. pula diutus untuk berdakwah kepada Firaun yang 

sangat kejam dan telah menganggap dirinya sebagai Tuhan.34 Dalam berdakwah 

                                                                                                                                                                     

berhala mereka, sesudah mereka meninggalkan tempat-tempat berhala itu. Dalam Tafsir Al-Azhar, 

Hamka menegaskan (Surah al-Anbiyã’, 21: 57-58) bahawa Ibrahim bersumpah betul betul akan 

menghancurkan patung sesembahan mereka, akhirnya pada masa mereka tidak datang ke tempat 

patung dan mereka ada di rumah mereka masing masing, Ibrahim datang dengan membawa kapak 

untuk menghancurkannya. Dalam Tafsir Al-Quranul Majid An-Nũr, Muhammad Hasbi Ash 

Shiddieqy menegaskan (Surah al-Anbiyã’, 21: 57-58) bahawa Ibrahim berniat dalam hatinya 

dengan bersumpah bahawa dia akan berusaha menghancurkan berhala-berhala itu, ketika kaumnya 

pergi ke pertemuan hari raya mereka. Ditegaskan lagi oleh Hasbi bahawa pada tiap tahun memang 

mereka mempunyai satu hari raya. Mereka mengajak Ibrahim turut bersama, tetapi Ibrahim tidak 

mahu ikut pergi dengan alasan sakit. Sedangkan maksud Ibrahim adalah ingin mempergunakan 

kesempatan itu untuk menghancurkan berhala-berhala mereka. Maka selepas mereka pergi, 

Ibrahim menghancurkan semua berhala kecuali satu yang paling besar. Maksud Ibrahim berbuat 

seperti itu agar mereka kembali kepadanya, dan bertanya serta mahu meninggalkan penyembahan 

berhala. Lihat, Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Jilid. 3, Op.cit., hlm. 2621-2622. Adapun M. 

Quraish Shihab mentafsirkan bahawa huruf tã’ pada kata ( تا لّل) merupakan salah satu huruf yang 

digunakan sebagai alat sumpah, huruf tã’ selalu digunakan bergandengan dengan lafaz Allah dan 

biasanya digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang dinilai aneh atau tidak rasional. Ini 

bererti Nabi Ibrahim menilai sangat aneh atau tak masuk akal sikap kaumnya itu, kerana itu 

Ibrahim bersumpah untuk meluruskan pandangan dan perilaku mereka terhadap berhala-berhala 

yang mereka sembah. Semua berhala dihancurkan kecuali yang paling besar, dengan harapan agar 

mereka kembali kepadanya untuk menanyakan dan Ibrahim boleh membuktikan kesesatan 

kepercayaan mereka, dalam arti semoga mereka mahu kembali beriman kepada Allah untuk 

bertaubat dan beribadah secara tulus. Ini merupakan upaya untuk mencegah kemungkaran dengan 

tangan Ibrahim, selepas sebelumnya berupaya mencegahnya dengan lisan beliau. Lihat, M. 

Quraish Shihab, Ensaiklopedia al-Quran: Kajian Kosakata. Op.cit., hlm. 470-471. 

32  Barangkali inilah yang dimaksudkan dengan istilah ‘kayd’ (upaya menanggani masalah secara 

intensif). Kisah ini boleh diperhatikan dalam Surah al-Anbiyã’ ayat: 51-70. 

33  Musa diberi gelar Kalimullãh kerana Allah SWT berfirman langsung kepadanya di Gunung 

Tursina, kisah tersebut dapat dilihat pada surah Tāha ayat 9 hingga 23. 

34  Penegasan Firaun yang mengaku dirinya sebagai tuhan dinyatakan dalam ayat-ayat berikut: 

ت ۡٱل ئنِِۡۡق ال ۡ ۡۡتَّّ ذ  ۡمِن  ل نّك  ع  ج 
ِيۡلِ   ير 

جُونيِۡ ٱإلِ  هًاۡغ  س  ٢٩ۡۡل م 
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Nabi Musa dibantu oleh saudaranya nabi Allah Harun ‘a.s. Musa ‘a.s. bersama-sama 

dengan Harun ‘a.s. datang kepada Firaun dan berdialog tentang Tuhan. Firaun sangat 

murka dan meminta kepada Nabi Musa ‘a.s., untuk menunjukkan tanda-tanda 

kebesaran Tuhan. Peristiwa ini dinyatakan oleh al-Quran dalam al-Syu‘arã’, 26:18-

31.35 Gambaran tentang dialog dengan menggunakan kata-kata yang lemah lembut 

sebagai salah satu metode dakwah Nabi Musa ‘a.s., boleh diperhatikan dalam ayat-

ayat sebagai berikut: 

ۡٱ ب  ۡبَِٔاۡذ ه  خُوك 
 
أ ۡو  نت 

 
رِيۡأ

ۡت نيِ اۡفِِۡذكِ  لَّ  ٓۡٱ  ٤٢ي  تِِۡو  ب ا ۡإنِهُّۡۡذ ه  ن  و  ۡفرِ ع  ۡۡۥإلَِ   غَ   ط 
٤٣ ۡ قُولَّ  ُۡۡف  لّهُۡۡۥل  لَّٗۡلَّ نِٗاۡلّع  ۡۡۥق و  ۡيَ  شَ   و 

 
كّرُۡأ ت ذ    ٤٤ي 

Maksud: “Pergilah engkau dan saudara engkau dengan ayat-ayat-Ku 

dan jangan kamu keduanya lalai dalam mengingat-Ku. Pergilah berdua 

kepada Firaun. Sesungguhnya dia telah melampaui. Maka katakanlah 

olehmu berdua kepadanya kata-kata yang lemah lembut, mudah-

mudahan ingatlah dia ataupun takut.”   

(Surah Ṭāhā 20: 42-44) 36 

 

Dalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan Musa dan Harun mendatangi 

dan berdakwah kepada Firaun dengan metode bi lisãnil maqãl  berbentuk mujãdalah 

(dialog), menggunakan kata-kata yang lemah lembut. Pertemuan dua orang utusan 

Allah, Musa dan Harun yang berhadapan dengan Firaun menghasilkan dialog berikut 

ini: 

                                                                                                                                                                     

Maksud: Firaun berkata: “Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain Aku, benar-benar aku 

akan menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan”. (Surah al-Syu‘arã’, 26:29). Dalam 

Surah al-Qasas, 28: 38 al-Quran menyebut lagi: 

ۡ اۡۡو ق ال  ه  يُّ
 
َٰٓأ ۡي  نُ و  ۡٱفرِ ع 

ُ ل  ۡۡل م  ۡلَِۡي  ه  م  نُۡعَل   قدِ  و 
 
ِيۡف أ ير 

ۡإلِ  هٍۡغ  ِن  تُۡل كُمۡم  لمِ  اۡع  ِيِۡٱم  ع لٱف ۡۡلط  ۡۡج  ۡوَإِنّ ِ ۡمُوسَ   ۡإلِ  هِ َٰٓ ۡإلَِ  طّلعُِ
 
ۡأ ٓ ِ
لِ  ۡلّع  ۡصَ  حٗا ِ

لَ 
ظُنُّهُۡ

ۡۡۥلِ   ٣٨ۡۡۡل ك  ذِبيِۡ ٱمِن 

Maksud: Dan berkata Firaun: “Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui Tuhan bagimu 

selain aku. Maka bakarlah Hai Haman untukku tanah liat, kemudian buatkanlah untukku 

bangunan yang Tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa, dan Sesungguhnya aku benar-

benar yakin bahwa Dia Termasuk orang-orang pendusta.” 

35  Selain berdailog dengan Firaun, Nabi Allah Musa ‘a.s., juga berdailog dengan Tukang Sihir 

Firaun. Hal demikian dinyatakan dalam al-Quran Surah al-Syu‘arã’, 26: 32-51. 

36  Hamka (1983) Juz 16, Op.cit., hlm. 149-157. 
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ۡ ۡي  مُوسَ   ا نۡرّبُّكُم  م  ۡف  ۡۡق ال ۡ ٤٩ق ال  بُّن ا هُۡۡلَِّّيٓۡٱر  ل ق  ۡخ  ءٍ ۡشَ   ۡكُُّ ى  ط  ع 
 
ثُمّۡۡۥأ

ۡ ى  د  اۡب الُۡ  ٥٠ه  م  ۡف  ۡ ٱۡل قُرُونِۡٱق ال  ول 
ُ ۡفِِۡكتِ  بٖيۡلَّّۡۡق ال ۡ ٥١ۡلِ  ِ بّ  ۡر  اۡعِند  مُه 

عِل 
ۡ ۡي نسَ  لَّ  ۡو  ِ بّ  ۡر 

ۡل كُمُۡۡلَِّّيٱ ٥٢ي ضِلُّ ع ل  ۡٱج  رۡض 
اۡۡلِ   ۡفيِه  ۡل كُم  ل ك  دٗاۡو س  ه  م 

ۡ ۡمِن  ل  نز 
 
أ اءِٓۡٱسُبُلٗٗۡو  ن اۡبهِِۡۡلسّم  ر ج  خ 

 
اءٓٗۡف أ ِنۡنّب اتٖۡۡۦٓۡم  و  جٗاۡم  ز 

 
ۡۡأ تِّ  ۡ ٥٣ش 

Maksud: “Firaun bertanya: Maka siapakah Tuhan kamu berdua itu, 

Hai Musa? Musa berkata: Tuhan kami ialah yang telah memberikan 

kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian itu  

memberinya Dia memberi petunjuk. Firaun bertanya: Maka 

bagaimanakah nasib umat yang dahulu?” Musa menjawab: 

Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab,  

tidaklah akan tersesat Tuhanku dan tidaklah Ia akan lupa. Yang telah 

menjadikan untuk kamu bumi ini jadi hamparan dan Dia jalurkan 

untuk kamu pada bumi itu jalan-jalan, dan Dia menurunkan air dari 

langit,  maka Kami keluarkanlah berbagai ragam tumbuh-tumbuhan 

aneka warna.”  

(Surah Ṭãhã, 20:49-53) 

 

Dalam ayat tersebut boleh difahami bahawa Nabi Musa berdakwah kepada 

Firaun dengan metode dialog tentang ketuhanan atau tauhid. Musa menjawab 

pertanyaan Firaun dengan menjelaskan bahawa Tuhan yang sebenarnya adalah Allah 

SWT yang menciptakan segala sesuatu, yang menciptakan bumi dan tumbuh-

tumbuhan yang bermanfaat untuk manusia. Firaun yang gagal berhujah dengan Musa 

mengarahkan Tukang Sihir melawan Nabi Allah Musa a.s. Peristiwa ini dirakamkan 

Allah dalam al-Quran dengan menyebut:   

ْۡ ۡۡق الوُا ل قِ  
 
ۡأ ن  ۡم  وّل 

 
ۡأ نۡنكُّون 

 
ٓۡأ ۡوَإِمّا نۡتلُ قِِ 

 
ٓۡأ ۡإمِّا َٰٓ ۡۡق ال ۡ ٦٥ي  مُوسَ  ْْۖ ل قُوا

 
ۡأ ب ل 

ۡ عَ   ۡت س  ا نّه 
 
ۡأ رهِمِ  ۡمِنۡسِح  ۡإلَِ  هِ ۡيَُ يّلُ ۡو عِصِيُّهُم  ۡحِب الهُُم  ۡفِِۡ  ٦٦ف إذِ ا س  و ج 

 
ف أ

سِهِۡ ۡۡۦن ف  وسَ   ۡمُّ ةٗ ۡۡقُل ن ا ٦٧خِيف  نت 
 
ۡأ ۡإنِكّ  ۡتَّ  ف  ۡ ٱلَّ  عَل  

ل قِۡ ٦٨ۡلِ  
 
ۡفِِۡۡو أ ا م 

ۡإنِّۡ ْْۖ ن عُوٓا اۡص  ۡم  ف  ۡت ل ق  لحُِۡي مِينكِ  ۡيُف  لَّ  و  ي دُۡس  حِريٖۡ ن عُواْۡك  اۡص  ي ثُۡۡلسّاحِرُۡٱم  ح 
ۡ تَ  
 
ل قِِۡ  ٦٩أ

ُ
ةُۡٱۡف أ ر  ۡۡلسّح  مُوسَ   ۡو  ۡه  رُون  ِ نّاۡبرِ ب    ٧٠سُجّدٗاۡق الوُٓاْۡء ام 

Maksud: “Hai Musa (pilihlah), apakah kamu yang melemparkan 

(dahulu) atau kamikah orang yang mula-mula melemparkan?” Berkata 

Musa: “Silakan kamu sekalian melemparkan”. Maka tiba-tiba tali-tali 
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dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia 

merayap cepat, lantaran sihir mereka. Maka Musa merasa takut dalam 

hatinya. Kami berkata: “Janganlah kamu takut, Sesungguhnya 

kamulah yang paling unggul (menang). Dan lemparkanlah apa yang 

ada di tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka 

perbuat. “Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya 

tukang sihir (belaka) dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari 

mana saja ia dating”. Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan 

bersujud, seraya berkata: “Kami telah percaya kepada Tuhan Harun 

dan Musa”. 

(Surah Ṭãhã 20: 65-70) 

 

Menurut Ibn Kathĩr (m.774 H), selepas para Tukang Sihir itu melihat dan 

menyaksikan hal tersebut, sedang mereka sendiri juga mempunyai keahlian tentang 

berbagai macam sihir, ilmu dan caranya, maka mereka dengan yakin mengetahui 

bahawa apa yang dilakukan oleh Musa itu bukan termasuk sihir dan tipu daya, dan 

bahawasanya hal itu merupakan suatu yang ḥaq yang tidak diragukan lagi. Perkara 

seumpama itu tidak boleh dilakukan kecuali oleh Rabb yang jika mengatakan 

“Jadilah” kepada sesuatu maka pasti terjadi (kun fa yakũn). Pada saat itulah para 

tukang sihir tersebut tersungkur seraya bersujud kepada Allah SWT dan berkata: 

“Kami beriman kepada Rabb semesta alam, Rabb Musa dan Harun”.37 

 

Nabi Allah Isa ‘a.s. berdakwah kepada kaum Bani Israil yang telah 

menyimpang dari ajaran asal kitab Taurat yang ditinggalkan Nabi Musa a.s. Metode 

dakwah yang digunakan oleh Nabi Isa kepada kaum bani Israil antara lain disebut 

dalam ayat berikut: 

ۡۡوَإِذۡ  ۡعِيسَ  ۡر سُولُۡمۡ ۡب نُۡٱق ال  ۡإنِّ ِ ۡإسِ  َٰٓءِيل  ۡي  ب نِٓ ي م  قٗاۡۡلّلِۡٱر  ِ د  ص  إلَِ  كُمۡمُّ
ۡ يّۡمِن  ۡي د  ۡب ي   ا ى ةِۡٱل مِ  ر  دِيۡۡلّتو  ۡب ع  تَِۡمِنَۢ

 
ۡي أ ۡبرِ سُولٖ َۢا  ِ مُهُۡٱو مُب شۡ  حۡ  دُْۖۡۡۡٓۥس 

 
أ

ِۡ اءٓ هُمۡب اق الوُاْۡه  ۡۡلۡ  ي نِ  تِۡٱف ل مّاۡج  بيِٞۡۡذ  رٞۡمُّ   ٦سِح 
Maksud: “Dan (ingatlah) pada masa berkata Isa a.s anak Maram; 

“Wahai Bani Israil! Sesungguhnya aku ini adalah utusan Allah SWT 

                                                           

37  Ibnu Kathĩr (2006), Lubãb al-Tafsĩr, terjemahan M. Abdul Ghoffar, Abi Ihsan al-Atsari, Pustaka 

Imam Syafi‘i, Jakarta, jilid 5: 395-396.  
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kepada kamu, membenarkan yang ada di antara kedua tanganku 

daripada Taurat dan memberikan berita gembira dengan seorang 

Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad” Maka 

tatkala dia telah datang kepada mereka dengan bukti-bukti yang 

nyata, mereka berkata; “Ini adalah sihir yang nyata.”  

(Surah al-Ṣaf, 61: 6) 

 

Hamka mentafsirkan ayat tersebut dengan mengatakan bahawa Isa a.s., 

memperkenalkan diri kepada kaumnya sebagai Rasul Allah SWT dengan 

membenarkan kitab Taurat yang telah diturunkan kepada Musa a.s. dan sekaligus 

menyampaikan ajaran Taurat selain kitab Injil yang diberikan kepadanya. Dengan 

demikian dapat diketahui bahawa Isa berdakwah pertama-tama dengan 

memperkenalkan dirinya (ta‘ãruf) sebagai utusan Allah selaku tugas pokok menyeru 

mereka kepada agama Allah. 38 

 

Nabi Muhammad s.a.w adalah Rasul terakhir dan menduduki posisi pertama 

dalam urutan Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi . Baginda menjalankan tugas kerasulannya 

selama 23 tahun. Allah SWT mengurniakan kepadanya mu‘jizat ma‘nawĩ berupa al-

Quran sepertimana yang dinyatakan dalam Surah Fuṣṣilat (41: 41-42).39 Pada masa 

Nabi ṣ.ʻa.w. hijrah ke Madinah, baginda menata kehidupan sosial politik penduduk 

Madinah dengan membuat perjanjian damai kepada semua golongan, termasuk kaum 

Yahudi. Perjanjian ini terkenal dengan Piagam Madinah atau Perlembagaan 

Madinah.40 Isi piagam tersebut antara lain menyebut bahawa seluruh penduduk 

Madinah adalah umat yang satu. Status suku-suku Yahudi sama dengan kaum 

Muslimin, sehingga mereka mendapat hak-hak dan tugas-tugas serta kewajiban-

kewajiban yang sama pula, saling tolong-menolong untuk kebaikan dan menentang 

                                                           

38  Hamka (1985), Juz. 28, Op.cit, hlm.126-127. 

39  Firman Allah SWT: 

ِۡۡلَِّّينۡ ٱۡإنِّۡ رُواْۡب ف  رِۡٱك 
ِك  وَإِنهُّۡۡلَّ  ْۡۖ اءٓ هُم  زِيزٞۡۡۥل مّاۡج  تيِهِۡۡل٤١َّّۡۡل كِت  بٌۡع 

 
ل فهِِۡۡل ب  طِلُۡٱي أ ۡخ  ۡمِن  لَّ  ي هِۡو  ۡي د  ِ ۡب ي  ۡمِنَۢ ِيدْٖۡۡۦۖ كِيمٍۡحۡ  ۡح  ِن  ٤٢ۡۡت نزِيلٞۡم 

Maksud: Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari al-Quran ketika al-Quran itu datang 

kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan Sesungguhnya al-Quran itu adalah kitab yang 

mulia.Yang tidak datang kepadanya (al-Quran) kebatilan baik dari depan maupun dari 

belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. 

40  Teks Perlembagaan ini turut diriwayatkan oleh Ibn Hisyam dalam buku sirahnya. Lihat Ibn 

Hisyam, Sĩrah al-Nabawiyyah, (t.tarikh), 4 juzuk, tahkik Muṣṭaffã al-Saqã, Ibrahim al-Abyarĩ dan 

Abd al-Ḥãfiz Syalbi, Mu’asasah ’ ‘Ulum al-Quran, Kaherah, 2: 501-504. 
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pelaku kejahatan, termasuk kewajiban bersama untuk mempertahankan keamanan 

kota Madinah dari serangan musuh.41  

Metode dakwah Nabi Muhammad ṣ.ʻa.w. terkandung dalam al-Quran antara 

lain disebut dalam Firman Allah SWT berikut: 

ِۡۡد عُۡٱ ۡب ب كِ  ۡر  بيِلِ ۡس  ةِۡٱإلَِ   م  كِ  ةِۡٱوۡ ۡلۡ  و عِظ  ن ةيِۡٱۡل م  ِۡۡلۡ  س  ۡب هُم
ج  دِل  ۡۡلّتِِۡٱو  هِِ 

بيِلهِِۡ نۡس  لّۡع  ل مُۡبمِ نۡض  ع 
 
ۡأ ۡهُو  بّك  إنِّۡر  نُهۡ س  ح 

 
ِۡۡۦأ ل مُۡب ع 

 
ۡأ ت دِينۡ ٱو هُو    ١٢٥ۡل مُه 

Maksud: “Serulah kepada jalan Tuhan engkau dengan kebijaksanaan 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih 

baik. Sesungguhnya Tuhan engkau Dialah yang lebih tahu siapa.siapa 

                                                           

41 Kandungan Perlembagaan Madinah: (1) Kaum Muslimin yang berasal dari Quraisy, dari Madinah 

mahupun dari kabilah lain yang bergabung dan berjuang bersama-sama, semuanya itu adalah satu 

umat. (2) Semua kaum Mukminin, dari kabilah mana saja, harus membayar diyat (denda) orang 

yang terbunuh diantara mereka dan menebus tawanan mereka sendiri dengan cara yang baik dan 

adil antara sesama kaum Mukminin. (3) Kaum Mukminin tidak boleh membiarkan siapa saja di 

antara mereka yang tidak mampu membayar hutang atau denda; tapi mereka harus menolongnya 

untuk membayar hutang atau denda tersebut, (4) Kaum Mukminin yang bertakwa akan bertindak 

terhadap orang dari keluarganya sendiri yang berbuat kezaliman, kejahatan, permusuhan. Terhadap 

perbuatan semacam itu semua, kaum Mukminin akan mengambil tidakan bersama, sekalipun yang 

berbuat kejahatan itu anak salah seorang dari mereka sendiri. (5) Seorang Mukmin tidak boleh 

membunuh orang Mukmin lainnya lantaran ia membunuh orang kafir. Orang Mukmin tidak boleh 

membantu orang kafir untuk melawan Mukmin lainnya. (6) Jaminan Allah SWT adalah satu; Dia 

melindungi orang-orang yang lemah atas orang-orang yang kuat. Orang Mukmin saling tolong 

menolong sesama mereka dalam menghadapi orang lain. (7) Setiap orang Mukmin yang telah 

mengakui berlakunya perjanjian sebagaimana termaktub di dalam naskah, jika ia benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari akhir, niscaya ia tidak akan memberikan pertolongan dan 

perlindungan kepada orang yang berbuat kejahatan. Apabila ia menolong dan melindungi orang 

yang berbuat kejahatan maka ia terkena laknat dan murka Allah SWT pada hari kiamat. (8) Masa 

menghadapi peperangan, orang-orang Yahudi turut memikul biaya bersama-sama kaum Muslimin. 

(9) Orang-orang Yahudi Bani ‘Auf dipandang sebagai bahagian dari kaum Mukminin. Orang-

orang Yahudi tetap pada agama mereka dan kaum Muslimin pun tetap pada agamanya sendiri, 

kecuali orang-orang yang berbuat kezaliman dan kejahatan maka sesungguhnya telah 

membina.sakan diri dan keluarganya sendiri. (10) Orang-orang Yahudi harus memikul biayanya 

sendiri dalam melaksanakan kewajiban memberikan pertolongan secara timbal balik dalam 

melawan pihak lain yang memerangi salah satu pihak yang terikat dalam perjanjian itu. (11) Jika 

orang-orang yang terikat perjanjian ini terjadi pertentangan atau perselisihan yang dikhawatirkan 

akan menimbulkan kerusakan maka perkaranya dikembalikan kepada Allah SWT dan Muhammad 

Rasũlullãh. (12) Setiap orang dijamin keselamatannya untuk meninggalkan atau tetap tinggal di 

Madinah, kecuali orang-orang yang berbuat kezaliman dan kejahatan. (13) Sesungguhnya Allah 

SWT sahaja yang akan melindungi pihak yang berbuat kebajikan dan takwa. Lihat, Muhammad 

Sa‘id Ramdan al-Buti, (2002), Sirah Nabawi Analisis ilmiyah Manhajiah Sejarah Pergerakan 

Islam di Masa Rasũlullãh ṣ.ʻa.w, terjemahan Aunur Rafiq Shaleh Tamhid, Lc. Robbani Press, 

Jakarta, hlm. 180-181. Ibnu Hisyam, (2003), Tahdzib Sirah Nabawiyah, penterjemah Abdus Salam 

Harun, Darul Haq, Jakarta, hlm. 150-154).  
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yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih tahu siapa yang 

mendapat petunjuk.” 

(Surah al-Naḥl 16: 125) 

 

Dan dalam firman Allah SWT: 

تِۡ ةۡ ٱۡيؤُ  م  كِ  ۡۡلۡ  نۡيؤُ ت  و م  هۡ اءُٓ نۡي ش  ةۡ ٱم  م  كِ  اۡۡلۡ  ثيِٗراۗۡو م  اۡك  ٗ ير  ۡخ  وتِ 
ُ
ۡأ د  ق  ف 

وْلوُاْۡ
ُ
ل ب  بِۡٱي ذّكّرُۡإلَِّّٓۡأ

ۡ ٢٦٩ۡلِ  
Maksud: “Allah SWT menganugerahkan al-hikmah (kefahaman 

yang dalam tentang al-Quran dan al-Sunnah) kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya. dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia 

benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya 

orang-orang yang berakallah yang boleh mengambil pelajaran (dari 

firman Allah SWT).” 

(Surah al-Baqarah, 2: 269) 

 

Para Mufassir berbeza pandangan dalam menjelaskan kata “hikmah”.42 

Hamka memberikan beberapa makna kepada istilah hikmah (kebijaksanaan) seperti 

bertindak secara bijaksana, akal budi yang mulia, dada yang lapang dan hati yang 

bersih, menarik perhatian orang kepada agama atau kepada kepercayaan terhadap 

Tuhan. Contoh-contoh kebijaksanaan itu selalu pula ditunjukkan Tuhan.  

 

Kata “hikmat” itu kadang-kadang diartikan oleh sebahagian orang dengan 

sebutan filsafat. Padahal dia adalah inti yang lebih halus dari filsafat. Filsafat hanya 

boleh difahamkan oleh orang-orang yang telah terlatih fikirannya dan tinggi 

pendapat logikanya. Tetapi hikmah boleh menarik orang yang belum maju 

kecerdasannya dan tidak boleh dibantah oleh orang yang lebih pintar. Kebijaksanaan 

                                                           

42  Kata ‘hikmah’ diulang sebut dalam al-Quran sebanyak dua puluh kali. Lihat Muhammad Fu’ãd 

‘Abd al-Bãqĩ (1992), al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfãẓ al-Qur’ãn al-Karĩm, Dar al-Fikr, Beirut, 

hlm. 271. Secara literal hikmah berdasarkan ilmu. Penjelasan ini disebut oleh al-Juhariyy dalam al-

Sihah Taj al-Lughah, hlm. 270. Ujarnya: al-hikmah min al-‘ilm. Ibn Faris menyebutnya sebagai 

‘tamna‘u min al-jahl (mencegah dari kejahilan iaitu ketidaktahuan). Lihat Ibn Faris, Maqãyis al-

Lughah, hlm. 221. 



20 

 

  

 

itu bukan saja dengan ucapan mulut, melainkan termasuk juga dengan tindakan dan 

sikap hidup. Kadang-kadang lebih berhikmat “diam” daripada “berkata-kata”.43 

 

Dalam kitab Suci al-Quran kata al-ḥikmah diulang-sebut sebanyak 20 kali.44 

Secara etimologi, ungkapan ini memberi pengertian kebijaksanaan, pendapat atau 

fikiran yang bernas, ilmu, pengetahuan, filsafat, kenabian, keadilan, pepatah dan juga 

berarti al-Quran al-Karim. Secara umum ungkapan al-ḥikmah sebagai metode 

dakwah yang disebut al-Quran mengandung tiga pengertian. Pertama, al-hikmah 

dengan maksud “penelitian terhadap segala sesuatu secara cermat dan mendalam 

dengan menggunakan akal dan penalaran”. Kedua, al-ḥikmah yang bermakna 

“memahami rahasia-rahasia hukum dan maksud-maksudnya”. Ketiga, al-ḥikmah 

yang bererti “kenabian atau nubuwwah”.45 

 

Kata al-hikmah dalam ayat  ِادعُْ إِلَى سَبيِلِ رَبلكَِ بِالْحِكْمَة menurut al-Maraghĩ (w. 

1945), bermaksud perkataan yang jelas disertai dalil atau hujah yang dapat 

memperjelas kebenaran dan menghilangkan keraguan. Pandangan yang berbeza 

diketengahkan oleh Muhammad Abduh (w. 1905). Beliau mengatakan al-ḥikmah 

sebagai ilmu yang sahih lagi berupaya membangkitkan kemahuan untuk melakukan 

suatu perbuatan yang bermanfaat dan mampu pula mengetahui rahsia dan faedah 

setiap sesuatu. Dalam Tafsir Quran susunan H. Zainuddin Hamidy dan Fachruddin 

Hs disebutkan bahawa al-ḥikmah ialah bijaksana dan pengajaran yang baik. Hal ini 

dicatatkan lagi dengan menyebut: 

“Untuk memanggil manusia kepada jalan Tuhan, mengembangkan 

agama kepada umum, Islam mengajarkan supaya dipakai cara 

kebijaksanaan, dengan ilmu dan hikmat, dengan memberi pengajaran 

                                                           

43  Ibid. hlm. 321. Dalam tulisannya yang lain Hamka menjelaskan kata hikmah sebagai: “bijaksana 

dan ia timbul dari budi pekerti yang halus dan bersopan santun.” Beliau menambah, “orang yang 

menyampaikan dakwah dengan budi pekerti yang kasar tidak akan berhasil.” Lihat Hamka (1984), 

Prinsip dan Kebijaksanaan Da’wah Islam, PT Pustaka Panjimas, Jakarta, hlm. 56. 

44  Muhammad Fu’ad Abdul Baqi (1987), al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfaẓ al-Qur’ãn al-Karim, Dar 

al-Fikr, Beirut, hlm. 213-214. 

45  Lihat antara lain dalam tulisan al-Faqih al-Mufaṣṣir al-Jami‘ al-Husain bin Muhammad al-

Damaghãnĩ (1977), Qãmus al-Qur’ãn aw Iṣlãh al-Wujũh wa al-Naẓã’ir fi al-Qur’ãn al-Karĩm, 

tahkik Abd al-Azĩz Sayyid al-Ahal, Dãr al-Ilm lil Malãyin, Beirut, hlm. 141. Beliau memberikan 

lima maksud hikmah yang diambil dari akar kata hikam: al-Mau‘izah, al-Fahmu, al-Nubuwwah, 

Tafsir al-Qur’an dan al-Qur’an. 
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yang baik, berdasar pertimbangan buruk baik, melarat dan manfaat, 

untuk diri dan masyarakat. Jika dilakukan perdebatan, hendaklah 

secara baik dan sopan, mengadu dalil dan alasan masing-masing 

dengan secara hati terbuka. Tidaklah benar tuduhan yang mengatakan 

Nabi Muhammad ṣ.ʻa.w. menyiarkan Islam dengan pedang di tangan 

kanan dan al-Quran di tangan kiri. Hanyalah yang benar: Dengan 

keterangan dan alas an, Islam disiarkan dan dengan pedang terhunus 

kemerdekaan agama dan umatnya dipertahankan.”46 

 

Dalam penjelasan yang lain dapat ditegaskan bahawa hikmah antara lain 

bermakna yang paling utama dari segala sesuatu, baik berupa ilmu pengetahuan 

maupun perbuatan. Iaitu pengetahuan atau tindakan yang terhindar dari kesalahan 

atau kekeliruan. Hikmah juga bererti sebagai sesuatu yang bila digunakan atau 

diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau yang 

lebih besar, serta menghalangi terjadinya mudarat atau kesulitan yang besar atau 

yang lebih besar. Walaupun demikian, dari aspek praktikalnya, aspek hikmah sebagai 

metode dakwah lebih sesuai untuk cendekiawan yang berpengetahuan tinggi.47 

Walaupun demikian hikmah masih tetap diperlukan pada semua peringkat manusia 

dan taraf sosial yang mereka miliki. 

 

Hikmah juga dikaitkan dengan ‘kebijaksanaan’ melihat situasi dan keadaan 

objek dakwah. Memperhatikan ukuran kandungan dakwah yang akan disampaikan 

kepada mereka, sehingga madʻũ tidak merasa dibebani dengan perintah agama 

(bahan dakwah) tersebut, lantaran fikiran belum bersedia untuk menerimanya. Dalam 

penjelasan yang lain, hikmah tidak terlepas dari adanya penglibatan pemerhatian 

metode penyampaian dakwah dengan bermacam-macam metode yang mampu 

menggugat perasaan, tidak menimbulkan kemarahan, penolakan, kecemburuan dan 

rasa terkesan secara berlebih-lebihan, sehingga tidak mengandung hikmah di 

dalamnya. 

 

                                                           

46  H. Zainuddin Hamidy dan Fachruddin Hs (1959), Tafsir Quran, Penerbit Wijaya, Jakarta, hlm. 

392. 

47  M. Quraish Shihab (2002), Tafsir al-Mishbah, (Tafsiran Surah al-Nahl, ayat125). 
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T.M. Hasbi Ash-Shidiqieqy (1904-1975)48, dalam Tafsir al-Bayān,49 

mentafsirkan kata; “hikmah” adalah “mempergunakan dalil-dalil yang nampak 

                                                           

48  Profesor Doktor Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy lahir di Lhokseumawe, Aceh pada 10 

March 1904 –meninggal di Jakarta, 9 Disember 1975 pada usia 71 tahun. Ayahnya Teungku Qadi 

Chik Maharaja Mangkubumi Husien ibn Muhammad Su‘ud, adalah seorang ulama terkenal di 

kampungnya dan mempunyai sebuah pondok. Ibunya Teungku Amrah binti Teungku Chik 

Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz, merupakan anak seorang Qadi Kesultanan Acheh ketika itu. 

Menurut salasilah, Hasbi Ash Shiddieqy adalah berketurunan Abu Bakar al-Siddiq (573-634M) 

yaitu khalifah Islam pertama. Beliau merupakan generasi ke 37 dari Abu Bakar al-Siddiq yang 

meletakkan gelaran Ash Shiddieqy pada akhir namanya. Prof. Dr. Teungku Muhammad Hasbi Ash 

Shiddieqy mula mendapat pendidikan awalnya di pondok pengajian milik bapanya. Beliau 

menuntut ilmu di pelbagai pondok pengajian dari satu kota ke kota yang lain selama 20 tahun. 

Mempelajari bahasa Arab dari gurunya yang bernama Syeikh Muhammad ibn Salim al-Kalali, 

seorang ulama berbangsa Arab. Pada tahun 1926 T.M Hasbi Ash Shiddieqy berangkat ke Surabaya 

dan melanjutkan pelajarannya di Madrasah al-Irsyad iaitu sebuah organisasi keagamaan yang 

didirikan oleh Syeikh Ahmad Soorkati (1874-1943), seorang ulama yang berasal dari Sudan. Di 

Madrasah al-Irsyad ini, Hasbi Ash Shiddieqy mengambil takhassus dalam bidang pendidikan 

selama 2 tahun. Pengajiannya di al-Irsyad dan gurunya Ahmad Soorkati banyak memberi didikan 

ke arah pembentukan pemikiran moden. Ia juga pernah menuntut di Timur Tengah. Semasa 

hidupnya, Hasbi Ash-Shiddieqy aktif menulis dalam berbagai disiplin ilmu, khususnya ilmu-ilmu 

keislaman. Menurut catatan, karya tulis yang telah dihasilkannya berjumlah 73 judul buku, terdiri 

dari 142 jilid, dan 50 artikel. Sebahagian besar karyanya adalah buku-buku fiqh yang berjumlah 36 

judul. Sementara bidang-bidang lainnya, seperti hadis berjumlah 8 judul, tafsir 6 judul, dan tauhid 

5 judul, selebihnya adalah tema-tema yang bersifat umum. Karya terakhirnya adalah Pedoman 

Haji, yang ditulis beberapa waktu sebelum meninggal dunia. Karya Hasbi paling fenomenal adalah 

Tafsir al-Nur. Sebuah tafsir al-Quran 30 juz dalam bahasa Indonesia. Karya ini fenomenal kerana 

tidak banyak ulama Indonesia yang mampu menghasilkan karya tafsir semacam itu. Lihat dalam, 

https://www.scribd.com/doc/28470085/Hasbi-Ash-Shiddieqy-Ahli-Hadits-Tokoh-ah-Persis 

(capaian pada 7 Disember 2016) dan http://www.cordova-bookstore.com/cakrawala/tafsir_annur. 

htm (capaian pada 7 Disember 2016). 

49  Tafsir al-Bayan merupakan hasil karya ke dua yang dikarang oleh Prof. T.M Hasbi Ash-Shiddieqy 

dalam bidang pentafsiran al-Quran selepas karyanya yang pertama iaitu Tafsir An-Nur yang 

diterbitkan pada tahun 1956. Pengarang menyatakan sebab-sebab penulisan tafsir ini adalah untuk 

menyempurnakan sistem penterjemahan yang terdapat dalam Tafsir An-Nur karya pertamanya 

dalam bidang ini. Di samping itu, pengarang mendapati bahawa terjemahan-terjemahan al-Quran 

yang beredar beredar di tengah-tengah masyarakat perlu dikaji dan ditinjau semula. Ujarnya: 

“Maka setelah saya memerhatikan perkembangan terjemahan al-Qur’an akhir-akhir ini, serta 

meneliti secara tekun terjemahan-terjemahan itu, nyatalah bahawa banyak terjemahan kalimat 

yang perlu ditinjau dan disempurnakan. Oleh karananya, dengan memohon taufiq daripada Allah 

Taala, saya menyusun sebuah terjemah yang lain dari yang sudah-sudah”. Karyanya yang kedua 

ini juga merupakan terjemahan dan tafsir al-Quran dalam Bahasa Indonesia yang diperkirakan 

dihasilkan oleh pengarang pada awal tahun 60-an lagi. Cetakan pertama kitab tafsir ini ialah pada 

tahun 1971 melalui terbitan PT. Alma’arif Bandung. Kitab tafsir ini dinamakan oleh pengarang 

dengan al-Bayan, yang bererti: “Suatu penjelasan bagi makna-makna al-Quran”, bersempena 

dengan ayat al-Quran, dalam surah Ali ‘Imran ayat 138. Firman Allah SWT yang bermaksud: “al-

Qur’an adalah penerangan (bayan) bagi seluruh manusia dan nasihat bagi mereka yang 

bertakwa”. Prof. Dr. T.M Hasbi Ash-Shiddieqy menggunakan metode tersendiri dalam menyusun 

dan mengolah Tafsir al-Bayan dan mempunyai kelainan dengan karya yang pertamanya. Kitab ini 

juga mempunyai keistimewaan dan perbezaan yang tersendiri berbanding dengan kitab-kitab tafsir 

lain. Kitab ini terdiri dari dua jilid. Jilid pertama mengandungi nas-nas ayat al-Qur’an bermula dari 

surah al-Fatihah dan berakhir dengan ayat 74 surah al-Kahfi. Kesemua terjemahan dan tafsiran 

https://www.scribd.com/doc/28470085/Hasbi-Ash-Shiddieqy-Ahli-Hadits-Tokoh-ah-Persis
http://www.cordova-bookstore.com/cakrawala/tafsir_annur.%20htm
http://www.cordova-bookstore.com/cakrawala/tafsir_annur.%20htm
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kebenaran dan menghilangkan syubhat”.50  Menurut penyelidik, adanya perbezaan 

pentafsiran kata: “hikmah” dalam Surah al-Naḥl,16:125 dengan kata: “hikmah” 

dalam Surah al-Baqarah, 2: 269, oleh Hasbi Ash Shiddieqy kerana konteksnya 

berbeza. Pentafsiran “hikmah” dalam surah al-Naḥl berhubungan dengan metode 

dakwah, supaya sasaran dakwah atau mad‘ũ boleh menerima kandungan dakwah 

dengan baik, tidak ragu-ragu, maka harus dengan dalil yang boleh 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam kesempatan yang lain beliau 

menyebut bahawa hikmah dalam ayat tersebut adalah “Akal yang merdeka, yang 

sanggup mempelajari sesuatu beserta dalilnya dan mampu memahami semua urusan 

(masalah) menurut hakikatnya.”51 Menurut penyelidik, kata: “hikmah” dalam Surah 

al-Baqarah, 2: 269 ada hubungan dengan luasnya kandungan al-Quran yang harus 

difikirkan oleh manusia, kerana kandungan al-Quran bukan sahaja menyentuh aspek 

aqidah, ibadah, akhlak dan muamalah, tetapi juga mengandungi ayat-ayat kawniyyah, 

seperti langit, matahari, bulan dan seluruh planet, bumi dan segala isinya. Oleh itu 

harus ada kemerdekaan berfikir untuk mengetahui rahsia yang terkandung di 

dalamnya, yang sebahagiannya boleh dilakukan dengan pendekatan sains dan 

teknologi. Bahkan T.M. Hasbi Ash Shiddieqy mengutip pula pentafsiran Ibnu Abbas 

yang kata: “hikmah” ditafsirkan dengan: “Mengetahui fiqih al-Quran”, iaitu 

mengetahui petunjuk hukum beserta rahsia-rahsia (falsafah) yang terkandung di 

dalamnya dan hikmatnya.  

 

Penjelasan yang sedikit berlainan dikemukakan oleh Ibnu Zaid.52 Beliau 

menyebut hikmah sebagai: 

ةٍۡ كْر م  ۡم  ۡالَِ   تكْ  ۡا وْد ع  تكْ  ظ  ةٍۡو ع  مِ  ۡكَ  ةٌۡكُُُّ هُو حِكْم  نْۡق بيِحٍْۡف  ۡع  تكْ   .ا وْن ه 

                                                                                                                                                                     

bagi jilid pertama mengandungi 789 halaman. Manakala jilid ke dua Tafsir al-Bayan ini, dimulai 

dari surah al-Kahfi ayat ke 75 dan berakhir dengan surah al-Nas bersama terjemahan dan 

tafsirannya, yang kesemuanya terkandung dalam muka surat 789 sehingga muka surat 1604. Lihat, 

Muhammad Nur Lubis (2002), Data-Data Terbitan Awal Penterjemahan & Penafsiran Al-Qur’an 

Di Alam Melayu, Al-Hidayah Publishers, Kuala Lumpur, 99-111.  

50  T.M. Hasbi Ash- Shiddieqy (1966). Tafsir Al-Bayan” Jilid 1. PT Al-Ma‘arif, Bandung, hlm. 745.  

51  Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shidieqy (2000), Tafsir al-Qur’an al-Majid al-Nur, P.T. Pustaka 

Rezeki Putra, Semarang, hlm. 474. 

52  Sholeh bin Abdullah bin Hamid tidak mencantumkan dari rujukan tempat ia petik kata-kata Ibn 

Zaid. 
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Maksud: “Setiap kata yang menasihatimu atau mengajak kamu 

kepada perbuatan mulia atau mencegah kamu dari perbuatan buruk, 

maka itulah hikmah”. 

 

Menurut Abu Ja‘afar Muhammad bin Ya‘kub: 53 

ۡ و ابٍۡمِن  ۡص  ةٌۡكُُُّ هُو حِكْم  حِيحًْاۡف  ۡفعِْلآًۡص  رّث  وْلِۡو   القْ 

Maksud: “Setiap perkataan yang tepat atau membuahkan perbuatan 

yang benar adalah hikmah.” 

 

Ahmad Muṣṭafã al-Marãghĩ (1881-1945) dalam tafsirnya menyebut kata hikmah 

sebagai: 

“Perkataan yang jelas, tegas disertai dengan dalil-dalil yang boleh 

mempertegas kebenaran, dan boleh menghilangkan kesalah-fahaman 

atau mengajak kepada syariat yang telah digariskan Allah SWT 

melalui wahyu yang diberikan kepada Nabi Muhammad ṣ.ʻa.w.”54 

 

1.3. ALASAN PEMILIHAN TAJUK 

 

Berdasarkan paparan kepelbagaian metode dakwah yang dibawa oleh para Rasul 

Ũlũl ʻAzmi dan pandangan berbeza berkenaan konsep hikmah selaku teras kepada 

dakwah khususnya yang dicontohkan oleh Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi perlu diberi 

perhatian. Dalam hubungan ini Tafsir Al-Azhar karya Hamka sangat diperlukan, 

diteliti, dan dikaji secara mendalam tentang metode dakwah yang telah diterapkan 

oleh para Rasul Ũlũl ʻAzmi. Pemilihan Tafsir Al-Azhar sebagai objek kajian turut 

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor sokongan yang antara lain: 

 

1. Hamka bukan hanya sebagai mufassir tapi juga sebagai muballigh aktif sejak 

mudanya. Pernah menjadi Ketua Cabang Muhammadiyah55 dan pada usia 21 

                                                           

53  Sholih bin Abdullah bin Hamid (1995). Hikmah Dalam Dakwah, Penterjemah M. Bukhari 

Burhanuddin, Darul Wathan, Riyadh, CV Pustaka Mantiq Solo, hlm. 15-16. 

54  Ahmad Muṣtafã al-Marãghĩ (1992), Tafsir Al-Maraghi, terjemahan Bahrun Abu Bakar Lc, et al, 

CV.Toha Putra, Semarang, hlm. 283-289.  

55 Muhammadiyah didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal, 8 Zulhijjah 1330 Hijriyah 

bertetapan tanggal, 18 November 1912 Masehi di Yogyakarta untuk jangka masa tidak terbatas.  

Muhammadiyah adalah Gerakan Islam Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan Tajdid, bersumber 
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tahun itu juga beliau telah diserahi tugas memimpin sebuah sekolah diberi nama: 

“Tabligh School” di Padang Panjang Sumatra Barat.56 Pengalaman menjadi 

pendidik dan muballigh aktif dalam masyarakat akan sangat mendukung 

pengkayaan pemikiran Hamka dalam pengembangan Tafsir Al-Azhar. 

2. Hamka terkenal seorang autodidak57 dalam bidang agama, keahliannya dalam 

bidang keIslaman diakui dunia Internasional. Pada tahun 1958, beliau mendapat 

gelar kehormatan (Doctor Honoris Causa) dari Universiti al-Azhar Cairo, dengan 

pidato promosinya berjudul “Pengaruh Muhammad Abduh di Indonesia.” Gelar 

Doctor Honoris Causa juga diperolehinya dari Universiti Kebangsaan Malaysia 

pada tahun 1974. Dalam kesempatan itu, Tun Abdul Razak bin Hussein (1922-

1976), selaku Perdana Menteri Malaysia waktu itu berkata: ‘HAMKA bukan saja 

milik bangsa Indonesia, tetapi juga kebanggaan bangsa-bangsa Asia 

Tenggara.’58 

3. Hamka sebagai Ketua Majlis Ulama Indonesia pertama. Beliau seorang ulama 

karismatik yang sangat produktif dan sulit ditandingi. Hal demikian dibuktikan 

dengan adanya peninggalan karya tulis yang sangat banyak. Karya-karya beliau 

yang sudah dibukukan tercatat lebih kurang 118 buah, ini tidak termasuk 

karangan-karangan panjang dan pendek yang dimuat dalam berbagai media, 

                                                                                                                                                                     

kepada al-Quran dan As-Sunnah. Maksud dan Tujuan Muhammadiyah ialah menegakkan dan 

menjunjung tinggi Agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya 

(Anggaran Dasar Muhammadiyah Bab 1 Pasal 2, Bab 2 Pasal 4 dan Bab 3 Pasal 6) Dan semua 

aktiviti Muhammadiyah dalam rangka dakwah amar makruf nahi munkar.  Jumlah aset institusi 

kemasyarakatan di seluruh Indonesia: Pendidikan Anak Umur Dini di seluruh Indonesia: 8816.  

Madrasah Diniyah Awaliyah: 229. Taman Kanak-kanak (TK) Bustanul Athfal di Seluruh 

Indonesia: 5722. Sekolah Dasar: 1130. Madrasah Ibtidaiyah: 643. Panti asuhan Amal Usaha 

Kemanusiaan se Indonesia: 543. Sekolah Menegah Pertama (SMP): 1,179. Madrasah Thanawiyah 

(MTs): 543. Sekolah Menengah Pertama (SMP): 1157. Pondok Pesantren: 102. Sekolah Menengah 

Atas (SMA) 503. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 294. Madrasah Aliyah (MA) 171. Pondok 

Pesantren 55. Universiti: 41. Perguruan Tinggi: 126. Panti Jompo 54. Rehabilitasi Cacat 82. 

Sekolah Luar Biasa (LSB) 71. Masjid. 6,118. Surau 5,080. Hospital Muhammadiyah: 277. Dan 

populasi Muhammadiyah 50, 000, 0000. (lima puluh juta).  Luas tanah yang dimiliki 20,945.504 

m2. Lihat dalam laporan, Majlis Pustaka dan Informasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah (2010 

dan 2015), Profil Amal Usaha Muhammadiyah, MPI PPM, Yogyakarta, hlm. Xii. 49-197. 

56  Hamka (1974), Kenang-Kenangan Hidup, Jakarta. Bulan Bintang, Jilid. 2, hlm. 21. 

57  Orang yang mempunyai keahlian bukan dari sekolah tetapi kerana belajar dan latihan sendiri. 

Lihat Tim Reality (2008), Kamus Terbaru Bahasa Indonesia, Penerbit Reality Publisher, 

Surabaya. 

58  Hasan Muarif Ambary et al. (1999), al-Mausu‘ah al-Qur’aniyyah, Jilid. II, PT Ichtiar Baru van 

Hoeve, Jakarta, hlm. 76-77. 
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antara lain adalah: Di Bawah Lindungan Kaabah, Mandi Cahaya di Tanah Suci, 

Tenggelamnya Kapal Vander Wijck, Di Tepi Sungai Dajlah dan Ayahku.59 

4. Hamka sebagai salah seorang Mufassir moden Indonesia yang mengalami proses 

pengalaman ilmiyah dengan mempelajari, dan memahami karya-karya para 

Mufassir sebelumnya. Dalam ungkapan yang lain para Mufassir abad moden 

biasanya telah mengkaji kitab-kitab tafsir sebelumnya sehingga pemahaman 

terhadap berbagai kitab seperti Tafsir, Fiqih, Bahasa Arab, dan Tarikh Islam, 

boleh menjadi penunjang pengembangan pemikiran Islam untuk muncul sebagai 

Mufassir yang padanya terkandung aspek metode dakwah. Justeru metode 

dakwah menurut pentafsiran Hamka sangat penting untuk difahami secara luas 

dan mendalam, dan yang diketahui belum ada mana-mana pengkaji Tafsir Al-

Azhar yang membahas metode dakwah para Rasul Ũlũl ʻAzmi secara spesifik, 

holistik dan mendalam, sehingga penyelidikan yang akan dilakukan akan 

terhindar dari sikap pertindihan kajian. 

5. Keaktifan Hamka sebagai pendakwah ulung di Nusantara yang sarat dengan 

pengalaman, penulis prolifik terutama dalam isu berkaitan dakwah Islamiyyah, 

memiliki kekuatan Sastra, Bahasa Arab dan Tasawuf, dipandang memiliki 

sebagai aset penting untuk ‘didulang’ bagi mencari ‘hikmah dan falsafah’ 

pentafsiran beliau khusus pada ayat-ayat tentang metode dakwah Rasul Ũlũl 

ʻAzmi dan ini sangat bermanfaat sebagai pelajaran dan contoh bagi para 

muballigh dalam upaya mempersiapkan dakwah yang efektif pada masa-masa 

yang akan datang. 

 

1.4.  PERNYATAAN MASALAH 

 

Persoalan berkenaan dengan metod dakwah menjadi agenda utama yang 

dibincangkan oleh para dã‘ĩ dalam rangka meraih kejayaan berdakwah. Al-Quran 

menjadikan para Rasul sebagai ikutan (uswah) dalam berdakwah. Mereka ini 

diutuskan kepada kaum masing-masing dalam jeda waktu berbeza selain 

mengemukakan metode dakwah yang juga berbeza berdasarkan tempat, waktu dan 

tabiat kaum masing-masing yang juga berbeza. Dalam kalangan Rasul-Rasul tersebut 

                                                           

59  Ibid, hlm. 76. 
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tersenarai Rasul pilihan yang disebut al-Quran sebagai Ũlũl ʻAzmi. 

Para Rasul Ũlũ al-‘Azmi berdakwah dari masa kesemasa, pada zaman dan 

tempat mereka diutus oleh Allah SWT dan telah menghadapi berbagai macam 

tentangan dan cubaan sesuai dengan keadaan budaya kaumnya.  Ada yang berjaya 

dan ada pula yang kurang berjaya. Para Rasul tersebut melaksanakan dakwah mereka 

dengan menggunakan metode selaras dengan petunjuk dan bimbingan Allah SWT. 

Oleh hal yang demikian, metode dakwah para Rasul Ũlũl ʻAzmi amat wajar 

diketahui lantaran mereka tersenarai dalam kalangan lima Rasul pilihan.  

 

Kaedah untuk mengetahui metode dakwah para Rasul Ũlũl ʻAzmi dalam al-

Quran sangat memerlukan pendekatan tafsir. Hal demikian mengingat adanya 

perbezaan pandangan dalam tafsiran yang ditulis. Perkara tersebut merupakan 

lumrah lantaran para penulis tafsir tersebut memiliki latar belakang yang berbeza, 

meskipun dalam beberapa hal mereka memiliki pandangan yang sama. Untuk itu 

pentafsiran metode dakwah Rasul Ũlũl ʻAzmi menurut pandangan Hamka dalam 

Tafsirnya wajar dilihat dan dianalisis. Dari aspek manakah berkemungkinan tafsiran 

Hamka memiliki persamaan dengan para mufassir sebelumnya, begitu juga dengan 

perbezaannya. 

 

Meskipun telah banyak penulisan dilakukan terhadap Hamka, namun ada 

beberapa hal yang belum terungkap seluruhnya, sama ada aspek kepribadian beliau 

sebagai seorang remaja pada waktu masih dalam pendidikan ayahnya, 

kepribadiannya sebagai seorang kader dan tokoh Muhammadiyah, keperibadian 

sebagai muballigh, sebagai penjawat awam dalam jabatan agama dan penglibatannya 

dalam politik juga belum terungkap. Hal yang sama juga dapat dilihat dalam 

posisinya sebagai seorang mufassir pada abad kini. Atas alasan ini maka Tafsir al-

Azhar dikaji untuk melihat lingkungan hidup beliau yang berkemungkinan memberi 

pengaruh kepada tafsirannya terutama mengenai metode dakwah Rasul Ulum Azmi.  

 

Konsepsi Rasul Ũlũl ʻAzmi juga merupakan permasalahan yang masih tidak 

mendapat kata sepakat dalam kalangan ulama, siapakah Rasul yang termasuk Ũlũl 

ʻAzmi dan jumlah Rasul Ũlũl ʻAzmi dan persyaratan sebagai Rasul Ũlũl ʻAzmi masih 

diperselisihkan. Hal yang sama terjadi apabila menyentuh isu metode dakwah Rasul 
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Ũlũl ʻAzmi . Apakah metode dakwah yang mereka gunakan dan apakah ada 

kesamaan metode dakwah antara Rasul-Rasul tersebut dengan yang lain sama ada 

dalam kalangan sesama Rasul Ũlũl ʻAzmi dan Rasul yang bukan Ũlũl ʻAzmi. Kajian 

ini ingin melihat bagaimana sikap yang diambil oleh Hamka dalam tafsirnya ketika 

menghadapi permasalahan yang dinyatakan. 

 

Secara keseluruhannya dapat ditegaskan bahawa pernyataan masalah dalam 

kajian ini berkisar kepada perkara yang berkaitan dengan metode dakwah Rasul-

Rasul Ũlũl ʻAzmi berdasarkan tafsiran yang dikemukakan oleh Hamka. Atau dalam 

pernyataan ringkas dapat ditulis sebagai: “Bagaimanakah metode dakwah Rasul-

Rasul Ũlũl ʻAzmi menurut pandangan Hamka dalam Tafsir al-Azhar.” Selain itu 

kajian ini juga akan menyentuh tentang persoalan mengenai metode Tafsir al-Azhar 

sehubungan dengan tafsirannya mengenai metode dakwah Rasul Ũlũl ʻAzmi, apakah 

Tafsir al-Azhar menggunakan metode tafsir tahlili, ijmali atau metode muqãrin. 

Demikian pula corak tafsir Hamka, apakah Tafsir al-Azhar bercorak al-Adabi al-

Ijtima‘i atau falsafi dan sejauh manakah kaitannya tafsiran beliau dengan ayat-ayat 

yang membincangkan tentang metode dakwah Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi. 

 

1.5.  PERSOALAN KAJIAN 

 

Persoalan dalam kajian ini ialah:  

 

1. Siapakah Hamka dan hubungannya dengan Tafsir Al-Azhar? 

2. Apakah konsep Rasul Ũlũ al-‘Azmi menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar? 

3. Bagaimana profil dakwah para Rasul Ũlũ al-‘Azmi menurut Hamka dalam Tafsir 

Al-Azhar? 

4. Bagaimana metode dan corak tafsir Hamka sehubungan metode dakwah Rasul 

Ũlũl ʻAzmi. 

 

1.6.  OBJEKTIF KAJIAN 

 

Adapun tujuan kajian iaitu: 
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1. Mengetengahkan biodata, ketokohan dan keperibadian Hamka serta Tafsir Al-

Azhar. 

2. Mengkaji konsep Rasul Ũlũl ‘Azmi menurut tafsiran Hamka. 

3. Mengkaji profil dakwah Rasul Ũlũl ‘Azmi menurut Hamka dalam Tafsir Al-

Azhar.  

4. Menganalisis metode dan corak tafsiran Hamka mengenai metode dakwah Rasul 

Ũlũl ʻAzmi. 

 

1.7.  BATASAN KAJIAN 

 

Kajian ini difokuskan kepada aspek berkaitan dengan Hamka yang melibatkan 

biodata ringkas, keperibadiannya, pendidikannya, penglibatannya dalam bidang 

dakwah, organisasi Muhammadiyah, bidang politik; pengertian Rasul Ũlũl ‘Azmi 

menurut Hamka, tafsiran Hamka terhadap ayat ayat al-Quran yang membincangkan 

tentang metode dakwah Rasul Ũlũl ‘Azmi.  

 

1.8.  KEPENTINGAN KAJIAN 

 

Antara kepentingan kajian ini ialah: 

 

1. Sebagai sumber data ilmiah dalam bidang dakwah, khusus tentang metode 

dakwah para Rasul Ũlũl ʻAzmi  menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. 

2. Sebagai cadangan dalam menyusun dan mengembangkan metode dakwah pada 

masa sekarang dan yang akan datang. 

3. Memberi input dan penambah-baikkan kepada sumber maklumat untuk para 

aktivis dakwah dalam usaha melaksanakan kegiatan dakwah Islamiyyah. 

4. Membekalkan sumber maklumat kepada mereka yang ingin mengetahui lebih 

lanjut tentang metode dakwah para Rasul untuk tujuan penyelidikan dan 

perbandingan dengan lain-lain metode dalam kegiatan dakwah, penulisan dan 

penyusunan organisasi. 

5. Sebagai rujukan dan sumber maklumat kepada organisasi-organisasi dakwah 

dalam merangka metode dakwah berkesan. 

6. Menjadi data ilmiyah tentang metode dakwah pada perpustakaan yang dimiliki 
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oleh Universiti Teknologi Malaysia. 

7. Mengenang dan mengangkat martabat tokoh ulama tafsir yang berjuang 

mengembangkan ilmu al-Quran demi kefahaman umat. 

8. Menjadi sumber bekalan amal salih kepada penulis dalam rangka menyumbang 

ilmu yang bermanfaat demi kepentingan dakwah Islam. 

 

1.9.  HIPOTESIS KAJIAN 

 

Ada dua hipotesis dalam kajian ini: 

H1:  Hamka mempunyai persamaan tafsiran terhadap konsep dan metode dakwah 

para Rasul Ũlũl ʻAzmi dengan para mufassir lain. 

H2:  Hamka memiliki kesimpulan dan tafsiran tersendiri yang berbeza dengan 

mufassir lain dalam memahami konsep dan metode dakwah para Rasul Ũlũl 

ʻAzmi. 

 

1.10 KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

Kajian berkenaan Tafsir al-Azhar; kegiatan metode dakwah dan Tafsir al-Azhar; 

dakwah dan yang berkaitan dengannya telah banyak ditulis. Antaranya: 

 

1. Syaikhu dalam kajiannya berjudul Tafsir al-Misbah dan Tafsir al-Azhar tentang 

Pentafsiran Metode Dakwah menjelaskan perbezaan dan persamaan antara dua 

tafsir tersebut mengenai metode dakwah. Fokus yang diberikan beliau adalah 

kepada surah al-Naḥl, ayat 125 iaitu tentang hikmah, mauʻiẓah al-ḥasanah dan 

mujãdalah. Kajian tersebut mendapati ada titik persamaan dalam pentafsirannya 

antara dua sumber tafsir tersebut.60 Kajian tersebut tidak menyentuh berkenaan 

dengan metode dakwah Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi. 

2. Syarbani dalam kajiannya berjudul Janji dan Ancaman Allah dalam Tafsir al-

Azhar, mendapati bahawa ayat-ayat berkaitan telah memberi pengukuhan kepada 

sikap dan pendirian orang yang beriman selain berupa ancaman keras kepada 

                                                           

60  Lihat Syaikhu (2010), ADZIKRA, Jurnal Studi Ilmu al-Quran dan al-Hadith, Fakulti Usuluddin, 

IAIN Raden Intan Lampung, Vol. 1, No. 02 (Julai-Disember), hlm. 79-112. 
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mereka yang mengingkarinya. Semua itu memberi kesan psikologi kepada 

manusia untuk melakukan perubahan penting dalam kehidupan.61 Meskipun 

ayat-ayat berkenaan dengan janji dan ancaman dalam al-Quran berkait dengan 

seruan dakwah kepada umat manusia (mauʻiẓah), namun kajian ini tidak 

membincangkan berkenaan dakwah Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi yang terkandung 

dalam tafsir al-Azhar. 

3. M. Arief Haslim, Hamka dan Tafsir al-Azhar: Suatu Kajian Kualiti Hadith. 

Kajian ini hanya memfokuskan mengenai kualiti hadis yang dihujahkan oleh 

Hamka dalam tafsirnya sebagai suatu metode tafsĩr bil ḥadĩth. Meskipun sumber 

hadis menjadi asas utama selain al-Quran sebagai bahan dakwah, namun kajian 

ini tidak melibatkan perbahasan mengenai metode dakwah Rasul-Rasul Ũlũl 

ʻAzmi.62 

4. Siti Rohaya b. Sudiro, Wanita Menurut Hamka Di Dalam Tafsir al-Azhar: 

Kajian Terhadap Surah al-Nisa’ membincangkan pandangan dan tafsiran 

Hamka berkaitan isu wanita dan kedudukannya dalam sosial kemasyarakatan 

seperti aspek perkahwinan, talak, warisan harta pusaka dan seumpamanya. 

Kajian ini juga tidak menyentuh mengenai dakwah Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi, 

meskipun wanita menjadi sebahagian daripada sasaran dakwah.63 

5. M. Syamsuddin dalam kajiannya berjudul Pengembangan Pluralisme Agama 

Dalam Pendidikan Agama Islam: Studi Tafsir al-Azhar. Kajian ini 

memfokuskan tafsiran ayat-ayat berkenaan dengan pluralism menurut 

pandangan Hamka. Kajian ini mendapati bahawa sikap toleransi, persamaan 

persepsi merupakan modal besar Islam dalam membentuk kerukunan hidup dan 

keharmonian masyarakat pelbagai kaum (plural). Bagi menciptkan suasana yang 

kondusif ini perlu ada rumusan pendidikan agama yang tepat sebagai garis 

                                                           

61  Syarbini (2015), Penafsiran Janji dan Ancaman Allah dalam Tafsir al-Azhar. Skripsi Usuluddin 

dan Humaniora, IAIN Antasari Banjarmasin. 

62  M. Arief Halim (2007), Hamka dan Tafsir al-Azhar: Suatu Kajian Kualiti Hadith, tesis Ph.D Pusat 

Pengajian Ilmu Kemanusiaan, USM, Pulau Pinang. 

63  Siti Rohaya bt. Sudiro (2008), Wanita Menurut Hamka Di Dalam Tafsir al-Azhar: Kajian 

Terhadap Surah al-Nisa’. Latihan Ilmiah Sarjana Muda Sains serta Pendidikan, Fakulti 

Pendidikan, UTM Skudai. 
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panduan.64 Meskipun dakwah Islam menghadapi masyarakat yang pelbagai 

(plural society), namun kajian ini tidak menyentuh mengenai dakwah dan 

metode dakwah Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi. 

6. Yusuf al-Qaradawi dalam Thaqãfah al-Dã‘iyyah menulis dengan memberi 

penekanan kepada persiapan yang perlu ada pada individu para pendakwah 

seperti keimanan yang mantap, akhlak terpuji yang muncul hasil dari buah 

keimanan yang benar selain memiliki pengetahuan yang luas sebagai sebahagian 

syarat penting seorang dã‘ĩ pada jalan Allah. Aspek-aspek berkaitan dengan 

metode dakwah tidak ditekankan dalam penulisan tersebut.65 

7. Dalam buku tulisan K.H.M. Isa Anshary (1916-1969),66 selain daripada 

mengemukakan pengertian dakwah, penulis juga menyentuh perihal ruang 

                                                           

64  M. Syamsuddin (2007), Pengembangan Pluralisme Agama Dalam Pendidikan Agama Islam: Studi 

Tafsir al-Azhar. Tesis Sarjana, Fakulti Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

65   Yusuf al-Qaradawi (1985), Thaqãfah al-Dã‘iyyah, al-Ittihad al-Islami al-Alami, Jeddah. Ketua 

Persatuan Ulama Sedunia ini lahir di Shafth Turab, Kaherah, Mesir, 9 September 1926, merupakan 

adalah seorang cendekiawan Muslim dan dikenal sebagai seorang Mujtahid pada era modern kini. 

Selain sebagai seorang Mujtahid ia juga diamanahkan sebagai ketua majlis fatwa. Banyak dari 

fatwa yang telah dikeluarkan digunakan sebagai bahan Referensi atas permasalahan yang terjadi. 

Namun banyak pula yang mengkritik fatwa-fatwanya. Beliau ini mendiami Qatar. Lihat 

selanjutnya dalam buku oleh RISSC (The Royal Islamic Strategic Studies Centre) (2013), 500 

Tokoh Muslim Dunia Paling Berpengaruh Saat Ini, PT. Ufuk Publishing House, Jakarta, hlm. 109-

111; juga dalam tulisan Ahmad Amri Zainal Adnan & Nurasyikin Ahmad (2009), 50 Tokoh Islam 

yang Mengubah Dunia, PTS Millennia Sdn Bhd, Batu Caves Selangor, hlm. 97-99.  

66  Muhammad Isa Anshary, adalah tokoh politik dan tokoh Islam asal Indonesia. Dilahirkan pada I 

Julai 1916 di Maninjau, Sumatera Barat. Menjadi Muballigh Muhammadiyah (1929-1931). Tahun 

1940-an pernah menjadi Pemimpin Redaksi “Aliran Muda”, “Lasykar Islam” dan pembantu tetap 

“Pelita Andalas” Medan dan “Perbincangan” Bandung. Dikenali sebagai seorang penulis yang 

aktif dengan menghasilkan 23 buah karya (buku) sepanjang hidupnya. Pernah menjabat ketua 

umum Persatuan Islam, anggota pembentuk undang-undang dasar, dan juga merupakan juru bicara 

Partai Masyumi pada era-1950-an. Kepiawaiannya dalam berpidato dan mempengaruhi massa, 

menyebabkan ia dijuluki sebagai ‘Singa Podium’. Isa Anshary merupakan putra Minangkabau 

yang sejak kecil didik dalam lingkungan keagamaan. Disamping mempelajari ilmu agama dari 

kedua orang tuanya, ia juga menimba ilmu di surau. Ketika remaja ia aktif dalam berbagai 

organisasi keislaman, antaranya PSII (Parti Syarikat Islam Indonesia, yang kemudiannya menjadi 

Persatuan Syarikat Islam), Persatuan Pemuda Rakyat Indonesia, dan Indonesia Berparlemen. Pada 

usia 16 tahun, setelah menyelesaikan pendidikannya di madrasah Islam, Isa merantau ke Bandung 

untuk mengikuti berbagai kursus ilmu pengetahuan umum. Di Bandung pula, ia memperluas 

cakrawala keislamannya dalam Persatuan Islam (PERSIS) hingga menjadi ketua umum PERSIS. 

Tampilnya Isa Anshary sebagai pucuk pimpinan PERSIS dimulai pada 1940, ketika ia menjadi 

anggota hoofbestuur (Pimpinan Pusat) PERSIS. Tahun 1948, ia melakukan reorganisasi PERSIS 

yang mengalami kevakuman sejak masa pendudukan Jepang dan Perang Kemerdekaan. Tahun 

1953 hingga 1960, ia terpilih menjadi ketua umum Pusat Pimpinan PERSIS. K.H.M Isa Anshary 

meninggal dunia pada 2 Syawal 1389 bersamaan 11 Disember 1969. Sebahagian dari biodata 

beliau ini telah dimuat pada bahagian akhir salah sebuah buku beliau berjudul Mujahid Daʻwah. 

Lihat K.H.M Isa Anshary (1979), Mujahid Daʻwah, C.V. Diponegoro, Bandung, hlm. 311-313.  
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lingkup dakwah, dakwah menerusi lisan, tulisan dan ilmu yang perlu dikuasai 

seadanya oleh para pendakwah sebagai persiapan menjadi juru dakwah. Aspek-

aspek lain yang ditonjolkan dalam penulisan ini juga ada menyentuh tentang 

latihan dan kegiatan juru dakwah; penglibatan juru dakwah dalam masyarakat. 

Begitu juga ditekankan soal akhlak mulia juru dakwah, rumah tangga 

pendakwah.67 Buku ini tidak menyentuh berkenaan dengan metode dakwah 

Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi. 

8. Prinsip-Prinsip Dakwah Salafiyyah pula mengemukakan dasar-dasar ilmu 

dakwah serta matlamat dakwah kaum Salaf, seperti pengutamaan kepada 

dakwah tauhid, ketaatan kepada Nabi ṣ.ʻa.w.; manakala matlamatnya pula adalah 

untuk membentuk keperibadian muslim sebenar, membentuk masyarakat Islam 

dan menegakkan hujjah agama. Turut dijelaskan ialah ciri dakwah Salafiyyah 

seperti merealisasikan tauhid, perpaduan umat dan memberikan kefahaman 

Islam sebenar kepada umat manusia.68 

9. Ustaz Fathi Yakan (1933-2009)69 dalam Musykilat al-Da‘wah wa al-Da‘iyah 

membataskan penulisannya berkenaan pengalamannya dalam gerakan dakwah 

Islam sepanjang kurang lebih empat puluh tahun. Selain melihat tribulasi dalam 

kehidupan pendakwah, rintangan besar yang dihadapi mereka, penyusunan 

organisasi dakwah; persoalan kepimpinan dalam dakwah, pendedahan mengenai 

bagaimana seharusnya pendakwah beraksi dalam menghadapi mad‘u yang 

berbeza dan bagaimana menyesuaikannya dalam melaksanakan tugas-tugas 

dakwah. Selain daripada itu dijelaskan juga bagaimana pendakwah harus 

berhadapan dengan pertubuhan-pertubuhan yang terlibat dengan politik 

kepartian pada zaman moden. Tulisan ini tidak menyentuh berkenaan dengan 

                                                           

67  K.H.M. Isa Anshary (1979). Mujahid Dakwah, Penerbit CV Diponegoro, Bandung. 

68  Lihat Abdulrahman Abdul Khaliq (1991), Prinsip-Prinsip Dakwah Salafiyyah, terjemahan Hj. 

Muhammad Rivai Batubara, Angkatan Belia Islam Malaysia, Kuala Lumpur. 

69  Sheikh Dr. Fathi Yakan dilahirkan di Tripoli pada 9 Februari 1933 dan meninggal pada 13 Jun 

2009. Beliau adalah seorang ulama yang memegang kerusi di Parlimen Lebanon pada tahun 1992. 

Beliau adalah antara pelopor pergerakan Islam dalam tahun 1950-an dan ketua Barisan Tindakan 

Islam (Lubnan). Beliau memulakan usaha politik antara Perdana Menteri Fouad Siniora dan 

sekutu-sekutunya di satu pihak dan pembangkang dalam usaha untuk menamatkan krisis peraturan 

berikutan perang Israel 2006 di Lebanon. 
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metode dakwah.70 Dalam tulisannya Bagaimana Kita Menyeru Kepada Islam, 

Fathi Yakan menekankan persoalan berkenaan dengan prinsip-prinsip dakwah, 

cara gaya menyeru orang ramai kepada Islam, aspek uslub yang berdasarkan 

hikmah, kandungan dakwah Islam yang bersifat akidah, aakhlak, sumber pokok 

ajaran Islam, keistimewaan fikrah Islamiyyah dan selanjutnya kewajipan 

membentuk jamaah Islam. Tulisan ini juga tidak membincangkan metode 

dakwah Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi.71 

10. Tulisan Muhammad Mahmud al-Sawwaf pula mengemukakan perbincangannya 

dengan menekankan aspek-aspek titik mula dakwah yang sebenar. Menurut 

beliau titik tolak dakwah seharusnya bermula dari al-Quran. Bagi beliau seluruh 

aktiviti dakwah telah ada asasnya dalam al-Quran: pertunjuk, manhaj (metode), 

uslub, kaedah mengubati jiwa manusia, nasihat dan contoh teladan – malahan 

bagi beliau seharusnya bermula dari khazanah al-Quran. Bagi beliau daripada 

sumber-sumber al-Quran ini bahan dan kandungan dakwah diambil bagi 

diserukan manusia dengannya agar mereka kembali dan menghayati wahyu yang 

agung. Beliau dalam tulisannya tidak membincangkan aspek metode dakwah 

para Rasul Ũlũl ʻAzmi, cuma menyentuh secara sepintas lalu metode dakwah 

seperti menyeru berdasarkan al-Quran.72 

11. Abul A‘lã al-Mawdudi (1903-1979)73 dalam tulisannya memberi penekanan 

kepada keglobalan dakwah Islamiyyah, iaitu suatu seruan untuk semua manusia. 

Selain menjelaskan sifat keuniversalan dakwah Islam, digariskan beberapa 

khittah penting tugas seorang pendakwah seperti sifat-sifat yang perlu dimiliki 

pendakwah, persiapan memantapkan diri dalam hubungan dengan Allah, 

memelihara akhlak dalam masyarakat dan keperluan beriltizam dengan jamaah. 

Beliau dalam tulisan tersebut tidak membincangkan berkenaan metode 

                                                           

70  Fathi Yakan (1974), Musykilat al-Da‘wah wa al-Da‘iyyah, Mu’asasah al-Risalah, Beirut. 

71  Fathi Yakan (1987), Bagaimana Kita Menyeru Kepada Islam, terjemahan Ibnu Qasim dan Abu M. 

Baqir, Dewan Pustaka Fajar, Kuala Lumpur. 

72  Muhammad Mahmud al-Sawwaf (1397H), al-Da‘wah wa al-Du‘at min al-Qur’an ila al-Qur’an, 

Dar al-‘Umayr, Jeddah. 

73  Sayyid Abul A’la Maududi juga dikenal sebagai Maulana (Maulana) atau Syeikh Sayyid Abul 

A’la Maududi, seorang jurnalis, ahli teologi, dan failasuf politik Pakistan Sunni, dan ahli fikir 

Islam kenamaan abad ke-20. Dia juga merupakan figur politik di negaranya (Pakistan), di mana 

didirikan partai Islam Jamaat Al-Islami. 
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dakwah.74 

12. Salah seorang Mursyidul ‘Am Ikhwan al-Muslimin, dalam tulisannya 

membahaskan tentang prinsip-prinsip akidah sekaligus menjawab beberapa 

kekeliruan yang ditanggapi umum terhadap para pendakwah yang disifatkan 

mereka sebagai penghukum. Buku Du‘ãt lã Qudãt tidak membincangkan 

metode dakwah.75 

13. ‘Ali Jarisyah dalam tulisannya cuba menjelaskan kepada umum siapa 

sebenarnya pendakwah pada jalan Allah dengan seruan mentauhidkan Allah, 

mengajak manusia mengabdikan diri kepada Allah; turut dijelaskan ialah 

bagaimana cara berdakwah dengan mengambil kira kepada variasi mad‘u; 

mempamerkan akhlak yang baik, perlunya pendirian yang tegas sebagai 

pendakwah. Bagaimana pun dalam beberapa keadaan harus ada pula sifat tolak 

ansur. Turut dinyatakan ialah contoh keperibadian Rasũlullãh ṣ.ʻa.w. dan nabi-

nabi lain sebagai teladan melakukan dakwah. Buku ini juga turut mendedahkan 

para penentang dakwah yang diwakili oleh para penguasa pada zaman masing-

masing yang sering kali menuduh para pendakwah sebagai pelampau kerana 

bertentangan dengan kepentingan politik pihak berkuasa. Tulisan ini tidak 

membincangkan tentang metode dakwah dan dakwah Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi 

secara khusus.76 

14. Dalam buku Management Dakwah Islam, penulisnya memfoluskan 

perbincangan mengenai pengertian dakwah serta tujuannya. Bagaimanapun 

aspek-aspek yang berkaitan dengan pengurusan atau dakwah, planning, 

organizing dan pergerakan dakwah menjadi agenda utama buku tersebut. Aspek 

metode tidak dibincangkan secara langsung kecuali dalam satu tajuk kecil 

‘Penetapan Metode Dakwah’ kepada tiga: Hikmah, mau‘izatul hasanah dan 

mujadalah billati hiya ahsan’. Tulisan ini tidak menyentuh berkenaan metode 

                                                           

74  Abul A‘la’ al-Maududi (1980), Pedoman Pendakwah Islam, terjemahan H. Salahuddin Abdullah, 

Psustaka Antara, Kuala Lumpur. 

75  Hasan Ismã‘ĩl al-Huḍaybĩ (t.th), Du‘ãt lã Qudãh, Dãr al-Ṭibã‘ah wa al-Nasyr al-Islamiyyah, 

Kaherah. 

76  ‘Ali Jarisyah (1985), Pendakwah Bukan Pelampau, terjemahan Hj. Abdul Rahman Ahmad, 

Penerbitan Hizbi, Kuala Lumpur. 
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dakwah Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi.77 

15. Buku berjudul Jalan Dakwah membataskan perbincangannya berkaitan kegiatan 

dakwah yang dilaksanakan oleh organisasi Ikhwan al-Muslimin di Mesir dan 

pandangan penulisnya mengenai jalan dakwah. Turut dijelaskan ialah tahapan 

dakwah (marhalah) yang sepatutnya diambil kira dalam menunaikan tugas 

dakwah; beberapa penyelewengan yang berlaku daalam jalan dakwah serta 

rintangan-rintangan yang dilalui oleh para pendakwah. Selain itu dibincangkan 

juga aspek tribulasi (mihnah) yang dilalui dan pasti dilalui oleh mereka yang 

berjalan di atas jalan dakwah Islamiyyah.78 Tulisan ini tidak membincangkan 

berkenaan metode dakwah Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi. 

16. M. Natsir (1908-1953)79 ketika membicarakan berkenaan Fiqhud Da‘wah 

menekankan persoalan mengenai kefitrahan agama Islam dan risalahnya, kaedah 

membina keperibadian umat Islam, pembinaan peribadi, keluarga dan 

masyarakat yang berakidah. Selain itu turut dijelaskan berkenaan kewajipan 

berdakwah, persiapan diri sebagai mubaligh dari segi mental dan keilmuan; 

konsep hikmah dan dibincangkan juga mengenai ujian yang dihadapi pendakwah 

serta contoh surat-surat Rasũlullãh ṣ.ʻa.w. kepada para penguasa asing dalam 

rangka berdakwah.80Buku ini juga tidak membicarakan berkennaan dengan 

metode Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi dalam berdakwah. 

17. Dalam buku berjudul Prinsip dan Kebijaksanaan Da‘wah Islam, Hamka 

membahaskan berkenaan prinsip-prinsip dakwah yang berintikan akhlak 

mahmudah, pelaksanaan dakwah, cara bertindak adil, amar makruf dan nahi 

mungkar, hikmah dalam berdakwah, bahan dakwah serta perkara-perkara lain 

yang dianggap sebagai prinsip dakwah. Selain itu turut dijelaskan berkaitan 

                                                           

77  A. Rosyad Shaleh (1977), Management Da‘wah Islam, Bulan Bintang, Jakarta. 

78  Mustaffa Masyhur (1985), Jalan Dakwah, terjemahan Hj. Mohd Tahir Daeng Mengati, Pustaka 

Salam, Kuala Lumpur. 

79  Mohammad Natsir, lahir di Alahan Panjang, Lembah Gumanti, kabupaten Solok, Sumatera Barat, 

adalah seorang ulama, ahli politisi, dan pejuang kemerdekaan Indonesia. Ia merupakan pendiri 

sekaligus pemimpin partai politik Masyumi, dan tokoh Islam terkemuka Indonesia. Di dalam 

negeri, ia pernah menjabat menteri dan perdana menteri Indonesia, sedangkan di kancah 

internasional, ia pernah menjabat sebagai presiden Liga Muslim se-Dunia (World Muslim 

Congress) dan ketua Dewan Masjid se-Dunia. 

80  M. Natsir (1986), Fiqhud Da‘wah, Yayasan Kesejahteraan Pemuda Islam, Surakarta. 
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dengan sejarah dakwah dan metode dakwah. Penekanan dalam hal ini 

difokuskan kepada pengalaman beliau dalam berdakwah, sejarah dakwah di 

Indonesia, penghijrahan para sahabat ke Ethopia, panduan berdakwah, 

perkembangan dakwah pada zaman sahabat dan aspek-aspek lain secara umum 

mengenai pemikiran Islam seperti faham tasawuf, Muktazilah, Zaidiyah, 

keperibadian seorang da‘i, pembentukan jamaah dan seumpamanya. Meskipun 

ada tajuk ‘sejarah dan metode dakwah’, penekanan khusus kepada metode 

dakwah Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi tidak dibahaskan dalam tulisan tersebut.81 

18. Muhammad Husayn Fadlullah menulis sebuah kajian berjudul Uslub al-Da‘wah 

fi al-Qur’an. Buku yang dibahagikan kepada dua bahagian ini membicarakan 

kaitab dakwah dengan al-amr bil ma’ruf wa nahy ‘an al-munkar, konsep 

dakwah yang dikemukakan oleh al-Quran, tabiat dakwah Islamiyyah, dan cara 

gaya Islam dalam mengubati hubungan kemanusiaan. Turut diperkatakan ialah 

uslub dakwah dalam al-Quran dengan penekanan kepada hikmah, konsep al-

mau‘izah hasanah serta al-jadal billati hiya ahsan. Menyentuh berkenaan 

hikmah dalam berdakwah beliau menyimpulkannya sebagai ‘meletakkan sesuatu 

pada tempatnya yang sebenar’ atau dalam ertikata yang lain ‘betul serta lurusnya 

urusan yang dilakukan’. Beliau juga menyebut bahawa konsep hikmat tidak 

berdiri sendiri malahan berkaitan dengan aspek seperti al-‘ilm, al-‘adl, al-hilm 

dan al-nubuwwah. Semua ini saling menyokong untuk meletakkan sesuatu pada 

tempatnya yang sebenar. Konsep al-‘ilm muncul ketika membahaskan sesuatu 

dan memikirkannya, konsep al-hilm muncul ketika memaafkan dan berlapang 

dada, manakala konsep adil muncul ketika membuat keputusan dan menjatuhkan 

hukum, sementara al-nubuwwah pula muncul ketika menyeru manusia dan 

menyampaikan dakwah. Bagi beliau konsep hikmah adalah kandungan dakwah 

dan tidak menjadi uslub kepada dakwah. Turut dibahaskan juga ialah penolakan 

terhadap pandangan serong beberapa orientalis terhadap dakwah Islam.82 Tulisan 

ini juga tidak membahaskan persoalan metode dakwah Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi. 

                                                           

81  Hamka (1984), Prinsip dan Kebijaksanaan Da‘wah Islam, PT Pustaka Panjimas, Jakarta, 

82  Muhammad Husayn Fadlullah (t.th), Uslũb al-Da‘wah fi al-Qur’ãn, Dãr al-Zahrã’, Beirut. 
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19. Seorang orientalis terkenal bernama Thomas Walker Anorld (1864-1930)83 

menulis buku berjudul The Preaching of Islam. Buku ini memperkatakan tentang 

Islam sebagai agama yang berkembang dengan dakwah dan jauh dari tindakan 

kekerasan, sejarah hidup Nabi Muhammad ṣ.ʻa.w. dan penyebaran Islam ke 

seluruh pelusuk dunia dan bangsa-bangsa dipelbagai benua seperti Afrika, bumi 

Spanyol, Parsi dan Asia Tengah, bangsa Mongol, India,Cina, serta kepulauan 

Nusantara. Turut dijelaskan berkenaan dakwah Islam dalam kalangan 

masyarakat Kristian terutama yang berada di bawah pengaruh Turki Islam.84 

Penulisan Arnold ini tidak membahaskan berkenaan dengan metode dakwah 

para Rasul Ũlũl ʻAzmi. 

20. Zulkifli Mohd Yusoff dan Abdul Hafiz Abdullah telah menyeldiki dan 

membahas tafsir al-Azhar, dalam jurnal dengan judul Artikel: “Pemimpin 

menurut pandangan Hamka Satu tinjauan dalam Tafsir al-Azhar”. Fokus 

penyelidikannya mengupas istilah-istilah yang telah digunakan oleh Hamka bagi 

menjelaskan maksud pemimpin seperti khalifah, imam dan wali. Dan seterusnya 

membincangkan pemikiran Hamka tentang faktor-faktor yang mendorong 

menjadi pemimpin terutamanya keturunan, kekuatan fizikal, ilmu pengetahuan, 

asas pimpinan Islam, tugas dan kewajiban pemimpin, teguran dan nasihat 

kepada pemimpin serta hubungan intim di antara pemimpin dengan pihak 

pemerintah.85 Penulisan ini tidak menyentuh perihal metode dakwah. 

21. Yunahar llyas telah meneliti dan membahas Tafsir al-Azhar karya Hamka 

dengan judul tesis: Konstruksi Pemikiran Gender dalam Pemikiran Mufassir 

Indonesia Modern (HAMKA dan M. Hasbi ash-Shiddiqy). Pokok-pokok yang 

dibahas antara lain ialah pandangan dua tokoh mufassir tersebut berkenaan 

kesetaraan dalam penciptaan, penciptaan Adam, konsep kejadian Hawa dari 

                                                           

83  Sir Thomas Walker Arnold, adalah seorang orientalis British dan ahli sejarah seni Islam yang 

mengajar di Muhammadan Anglo-Oriental College, Aligarh University Muslim (kemudian 

Aligarh College) dan Universiti Kolej Kerajaan, Lahore. Beliau adalah kawan kepada Sir Syed 

Ahmed Khan, dan menulis bukunya yang terkenal ‘Dakwah Islam’ atas cadangan desakan Sir 

Syed Ahmad Khan. Dia juga mengajar falsafah syair Muhammad Iqbal dan Syed Sulaiman Nadvi, 

dan merupakan kawan yang sangat rapat Shibli Nomani yang juga seorang guru di Aligarh. 

84  Thomas W. Arnold (1981), Sejarah Da‘wah Islam, terjemahan H.A. Nawawi Rambe, Penerbit 

Widjaya, Jakarta. 

85  Zulkifli Mohd Yusoff, Abdul Hafiz Abdullah, URI: http://repository.um.edu..my/id/eprint/94773, 

(Capaian pada 14 Ogos 2015). 

http://repository.um.edu..my/id/eprint/94773
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tulang rusuk Adam yang menurut Hamka bersifat metafora.86 Dalam ertikata 

yang lain, bersifat perumpamaan iitu sepertimana gambaran tulang rusuk yang 

bengkok begitulah juga sifat dan tabiat kaum Hawa, justeru membetulkannya 

mestilah disertai dengan kebijaksanaan.87  Turut dibincangkan ialah aspek 

poligami berdasarkan syariat Islam serta alasan dibenarkan poligami,88 Juga 

berkaitan kesetaraan dalam warisan harta pesaka.89 

22. Disertasi yang ditulis oleh Yunan Yūsuf yang  berjudul Corak Pemikiran Kalam 

Tafsir al-Azhar. Penelitian ini membahas ayat-ayat yang berkaitan dengan  

pemikiran kalam, seperti ayat-ayat tentang akal dan wahyu, fungsi wahyu 

terhadap akal menurut Hamka yang terdiri dari dua aspek: (i) Pemberitahuan 

manusia siapa Tuhannya yang sebenar dengan mengatakan bahawa, 

“Kedatangan agama ialah menuntun dan menjelaskan bahawa Dia memang satu 

ada-Nya”. (ii) Fungsi wahyu menurut Hamka, adalah memberi tuntunan bagi 

manusia apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan. Wahyu 

sebenarnya merupakan pertanda bahawa Tuhan tidak bertindak sewenang-

wenang terhadap hamba-Nya. Kajian tersebut turut membahas berkenaan 

Pengertian iman menurut Hamka iaitu berupa ucapan (qawl) dan perbuatan 

(amal).90 Kajian tersebut tidak menyentuh berkenaan metode dakwah Rasul-

Rasul Ũlũl ʻAzmi. 

23. M. lskandar juga menulis sebuah tesis tentang Hamka dengan judul: Pemikiran 

HAMKA Tentang Da’wah. Penekanan pembahasannya menjurus kepada empat 

aspek berikut: (i) Subjek da’wah pada persoalan kewajiban melaksanakan 

dakwah, persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang muballigh dan pentingnya 

pembinaan muballigh profesional. (ii) Material da’wah, menelaah tentang 

pandangan Hamka mengenai ilmu-ilmu keislaman, khususnya kalam, hukum, 

tasawuf dengan pendekatan rasional atau tradisional. (iii) Metode da’wah 

                                                           

86  Yunahar Ilyas, (2005a),  Konstruksi Pemikiran Jender Dalam Pemikiran Mufassir, Ditjen Bimas 

Islam dan Pelayanan Haji, Jakarta, hlm. 113-115. 

87  Ibid. hlm. 114-117. 

88  Ibid, hlm. 165. 

89  Ibid, hlm. 194. 

90  M. Yunan Yusuf (2003), Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar, PT. Panamadani, Jakarta, hlm. 

132-133 dan 150-151. 
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menurut pandangan Hamka, baik dari segi gagasan maupun praktiknya. (iv) 

Media dakwah yang efektif.91 Fokus kajian M. Iskandar meskipun melibatkan 

tentang dakwah, kandungan dakwah, metode dan media dakwah, akan tetapi 

tidak mengkaji secara khusus tentang metode dakwah para Rasul Ūlū al-‘Azmi 

dalam perspektif tafsir Al-Azhar.  

24. Nur Hamim juga menulis dalam tesisnya dengan judul Manusia dan Pendidikan 

(Studi Terhadap Pemikiran HAMKA). Fokus penelitiannya menjurus kepada 

aspek-aspek berikut: (i) Pandangan Hamka tentang hakikat manusia, apakah 

hakikat manusia itu jiwanya atau jasadnya. (ii) Pandangan Hamka tentang 

pendidikan dan ditekankan pada faktor-faktor pendidikan, seperti pandangannya 

tentang tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, lingkungan, materia, metode 

pendidikan dan pemikiran Hamka tentang hakikat manusia berimplikasi pada 

pemikirannya tentang pendidikan serta korelasi secara konseptual antara 

keduanya.92 Kajian ini tidak membahaskan metode dakwah. 

25. Salma et.al juga telah melakukan kajian Tafsir al-Azhar dengan tajuk: 

Pendekatan Buya Hamka dalam mentafsirkan ayat-ayat Hudūd. Fokus diberikan 

kepada Surah al-Nūr ayat: 3. Salma menyatakan bahawa menurut Hamka 

berzina ialah segala persetubuhan di luar nikah. Iaitu setiap persetubuhan yang 

belum atau tidak disahkan dengan pernikahan, atau tidak boleh disahkan dengan 

nikah, termasuk dalam golongan zina. Tidak diperhitungkan sama ada atau tidak 

kerelaan kedua boleh pihak, misalnya pihak yang seorang memaksa atau 

memperkosa atas pihak yang lain. Turut dibahaskan ialah pandangan Hamka 

terhadap hikmah-hikmah dan pelajaran yang terkandung dalam ayat-ayat hudud, 

yang beliau berkeinginan agar hukum-hukum yang sangat berat itu boleh lebih 

mudah diterima oleh masyarakat dengan memberitahu mereka hikmah-hikmah 

dan pelajaran yang terkandung di dalamnya secara lebih mendalam, menyentuh 

jiwa, perasaan dan akal budi, dan menjelaskan akibat buruk perbuatan zina baik 

                                                           

91  M.Iskandar (2001). “Pemikiran HAMKA Tentang Da’wah.” Disertasi, IAIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, hlm. 7-8. 

92  Nur Hamim (2007). “Manusia dan Pendidikan (Studi Terhadap Pemikiran HAMKA), Disertasi 

Ph.D. Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, hlm. 13-14. 
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di dunia maupun di akhirat, agar masyarakat menjauhi perbuatan zina.93 Tulisan 

tersebut tidak menyentuh tentang metode dakwah. 

26. Adnan Mohamed Yusof menyelidiki Tafsir al-Azhar dengan tajuk Tafsir Hamka 

dan Hubungannya dengan Gerakan Pembaharuan Tafsir Muhammad ‘Abduh. 

Kajian difokuskan kepada “Pengaruh Pemikiran Tafsir Muhammad ‘Abduh 

dalam Tafsir al-Azhar. Dijelaskan oleh pengkaji ini bahawa Hamka tanpa 

berselindung menyatakan asas panduan utama beliau dalam menghasilkan Tafsir 

al-Azhar ialah Tafsir al-Manar yang didasarkan kepada ajaran tafsir Muhammad 

‘Abduh. Dari hasil penyelidikan Adnan Mohamed Yusoff dibuktikan contoh 

adanya pengaruh pemikiran Muhammad ‘Abduh kepada Tafsir Al-Azhar iaitu 

pada masa mentafsirkan ayat:  

لت  كُن ۡۡو  ۡإلَِ  عُون  مّةٞۡي د 
ُ
ۡأ ِنكُم  ِۡٱم  ِۡۡلۡ  ير  ۡب مُرُون 

 
ي أ رُوفِۡٱو  ع  نِۡۡل م  ۡع  ن  و  ي ن ه  و 

رِ ۡٱ
ۡهُمُۡۡل مُنك  َٰٓئكِ  وْل 

ُ
أ لحُِونۡ ٱو    ١٠٤ۡل مُف 

Maksud: “Dan hendaklah ada di antara kamu puak yang menyeru 

(berdakwah) kepada kebajikan (mengembangkan Islam), dan 

menyuruh berbuat segala perkara yang baik, serta melarang daripada 

segala yang salah (buruk dan keji).” 

(Surah Ãli ‘Imrãn, 3:104) 

 

Dari ayat ini Hamka mengalihkan huraiannya kepada syarat-syarat yang penting 

yang harus menjadi isi jiwa apabila orang hendak mengadakan da’wah, 

seterusnya Hamka menukil dan menghuraikan syarat-syarat yang disebutkan 

oleh Muhammad ‘Abduh berkaitan perkara ini dalam tafsirnya.94 

                                                           

93  Salma, Kamarudin Salleh, Ezad Azraai Jamsari & Idris Zakaria (2010).“Proseding Seminar 

Serantau Seabad Buya Hamka.” Malaysia. Fakulti Pengajian Islam Universiti Kebangsaan 

Malaysia, Ibid, hlm. 219-223. 

94  Lihat Proseding Seminar Serantau Seabad Buya HAMKA, hlm. 83-85. Syarat-syarat yang 

dimaksudkan ialah: 1. Mempunyai pengetahuan yang cukup tentang al-Quran, al-Sunnah, sejarah 

perjuangan para sahabat serta salaf al-ṣãliḥ dan perkara-perkara berkaitan hukum. 2. Mengetahui 

tentang latar belakang pendidikan, budaya, asal usul, serta akhlak masyarakat yang menjadi 

sasaran dakwah. 3. Mempunyai pengetahuan dalam ilmu sejarah secara umum. 4. Mempunyai 

pengetahuan dalam ilmu geografi. 5. Mempunyai pengetahuan dalam  ilmu psikologi. 6. 

Menguasai  ilmu akhlak. 7. Mempunyai pengetahuan dalam ilmu sosiologi. 8. Mengetahui tentang 

sistem dan perkembangan politik di negeri tempat berdakwah. 9. Mengetahui bahasa masyarakat 

yang didakwah. 10. Mengetahui serba sedikit tentang kesenian dan kemahiran yang menguasai  

kehidupan masyarakat terbabit bagi memberikan penjelasan mengenai pandangan Islam 

mengenainya jika timbul sebarang kemuskilan. 11. Mengetahui tentang pokok-pokok ajaran dalam 
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27. Mazlan Ibrahim dan Suhaila Zakaria menyelidiki Metode Ijtimã‘ĩ dalam Tafsir 

Al-Azhar dengan fokus kajian tentang Keadilan Sosial dan Kemasyarakatan, 

Perundangan, Politik dan Ekonomi.95 Turut dijelaskan ialah saranan Hamka agar 

mengambil iktibar dan pelajaran daripada sikap dan akhlak Rasũlullãh ṣ.ʻa.w, 

walaupun baginda memegang kekuasaan dan kekayaan harta negara tapi tidak 

berkhianat. Begitu juga perihal perlunya menjauhi fitnah, demi menjaga 

keharmonian masyarakat; tanggungjawab seorang pemimpin apabila dipilih.96 

28. El-Fath Naem mengkaji Tafsir al-Azhar dengan fokus kajian pada corak, metode 

dan bentuk tafsirannya dengan mengambil contoh surah ‘Abasa ayat:  31-32 dan 

Surah At-Tariq ayat: 11. Beliau menyimpulkan bahawa metode yang digunakan 

Hamka adalah metode Tafsir Taḥliliy (analitis) dan adabi ijtimã‘ĩy (sosial 

kemasyarakatan). Bagi membuktikannya beliau berhujah dengan ayat ini: 

السّمآءِْذ اتِۡالرجّْعِۡ  و 
Maksud: “Demi langit yang mengandungi hujan.” 

(Surah al-Ṭãriq, 86: 11) 

 

Hamka menyebut bahawa dari langit itulah turunnya hujan. Langit yang 

menyimpan air, lalu menurunkannya menurut jangka waktu tertentu. Sekiranhya 

hujan tidak turun bumi akan kekeringan dan makhluk akan mati. Istilah al-raj‘i 

ditafsirkan sebagai “hujan” lantaran hujan asalnya air dari bumi juga, mulanya 

menguap naik ke langit, membentuk gumpalan awan turun kembali ke bumi 

sebagai hujan. Demikian terus menerus kitaran yang berlaku. Tampak jelas dalam 

menafsirkan ayat di atas beliau menggunakan contoh yang hidup di tengah 

masyarakat, baik masyarakat kelas raja, rakyat biasa, maupun secara individu. 

Berdasarkan fakta yang demikian, tafsir Hamka dalam menjelaskan ayat itu, 

bercorak sosial kemasyarakatan (adabi ijtima’i).97 

 

                                                                                                                                                                     

berbagai agama dan mazhab serta pebezaan-perbezaannya bagi memudahkan masyarakat 

memahami dakwah yang disampaikan secara pebandingan. 

95  Ibid, hlm. 200-201. 

96  Ibid, hlm. 198-209. 

97  http://el-fathne.blogspot.com/2010/05/tafsir-al-Azhar.html. (Capaian pada  20 Mei 2016). 

http://el-fathne.blogspot.com/2010/05/tafsir-al-Azhar.html
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1.11.  METODOLOGI KAJIAN  

 

Metodologi kajian merupakan asas penting dalam sesuatu kajian ilmiah. Bagi 

memenuhi kriteria tersebut, maka kajian yang bersifat kualitatif ini memilih 

menggunakan metode kajian kepustakaan (library research studies)98 Pendekatan 

yang digunakan antara lain ialah hermenuetik99 dan tematik. Metode pengumpulan 

data menggunakan dokumentasi yang bersumberkan data primer (Tafsir al-Azhar) 

dan data skunder yang membahas mengenai tema yang dikaji (metode dakwah). Hal 

ini memberi pengertian bahawa sumber data yang diperolehi akan diklasifikasikan 

kepada dua: Primer dan skunder. Sumber data primer berdasarkan kepada penulisan 

Hamka sendiri, khususnya Tafsir al-Azhar. Selain daripada itu karya-karya penulisan 

Hamka yang lain juga dirujuk bagi melihat alur pemikirannya dalam menyokong 

pandangannya ke arah memahami metode dakwah Rasul-Rasul Ulu al-‘Azmi yang 

dimuatkan dalam tafsirnya sebagai pengukuhan. Manakala sumber skunder pula 

adalah penulisan yang ditulis oleh individu lain tentang beliau dan tafsirnya 

mengenai metode dakwah.  

 

1.12.  ANALISIS DATA 

 

Sumber data yang diperolehi dalam kajian ini dianalisis dengan menggunakan 

autobiographical method dan metode fenomenologi, iaitu apabila sumber berkenaan 

menyentuh tentang riwayat hidup tokoh yang dikaji. Manakala method of difference 

(tariqah al-farq) pula digunakan apabila data yang diperolehi berkaitan dengan 

metode dakwah para Rasul Ũlũl ʻAzmi. Hal ini dilakukan lantaran kepelbagaian 

metode dakwah itu perlu dibezakan antara satu metode dengan metode yang lain. 

                                                           

98  Untuk tema perihal kepelbagaian metode kajian yang melibatkan pendekatan metode kualitatif, 

kuantatif, dan campuran sila lihat antara lain tulisan John W. Creswell (2016), Research Design, 

Pustaka Pelajar, Yogyakarta. Manakala kepelbagaian istilah tentang metode penyelidikan, sila lihat 

Muhammad Ali al-Khuli, 1981), Dictionary of Education – English Arabic, Dar al-‘Ilm lil 

Malayin, Beirut, hlm. 295-298. 

99  Untuk memahami istilah hermeneutic sebagai salah satu corak pentafsiran era moden sila rujuk 

selanjutnya dalam tulisan Richard E. Palmer (2005), Hermeneutika Teori Baru Mengenai 

Interpretasi, terj. Masnur Hery & Damanhuri Muhammad, Pustaka Pelajar, Yogyakarta. Hlm. 38-

49. 
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Selain daripada itu langkah tersebut diambil mengingat adanya sumber-sumber yang 

validitasinya dipertikaikan dan boleh diabaikan. Sikap berhati-hati ini perlu 

dilakukan demi terhindarnya kemasukan maklumat-maklumat yang tidak bermutu 

dalam kajian.  

 

Pendekatan (approach) yang diambil dalam menganalisis data adalah 

menggunakan metode pendekatan Tafsir Tematik (maudu‘iy) dalam bentuk yang 

kedua, iaitu menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surah yang membincangkan 

tema yang sama. Ayat-ayat tersebut disusun sedemikian rupa dan diletakkan dalam 

satu topik perbahasan.100 Jelasnya di sini dalam menganalisis data yang diperolehi, 

pengkaji menggunakan kaedah reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display) dan penarikan kesimpulan daripada data yang diperolehi (consclusion 

drawing). 

 

Selanjutnya, untuk melihat kelainan pandangan Hamka dengan para mufassir 

lain berkenaan dengan metode dakwah Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi, pengkaji 

menggunakan method comparative (ṭarĩqah al-muqãranah). Bagi mendapatkan suatu 

kesimpulan tepat yang perlu diambil daripada perbahasan tersebut, penulis 

menggunakan method inductive (ṭarĩqah istiqrã’iyyah), method deductive (ṭarĩqah 

al-istinbaṭiyyah) dan method analytical (ṭarĩqah al-taḥliliyyah).  

 

Tegasnya, urutan langkah-langkah yang diambil pengkaji bagi menganalisis 

data dalam kajian ini ialah: 

 

(i) Mendapatkan data (bahan mentah) berupa sumber-sumber bertulis 

(perpustakaan). 

(ii) Menyusun dan mempersiapkan data untuk dianalisis. 

(iii) Meneliti dan membaca keseluruhan data. 

(iv) Mengklasifikasikan data. 

(v) Saling menghubungkan tema dari data-data yang telah diklasifikasi 

                                                           

100  Abd al-Hay al-Farmawĩy (1996), Metodologi Tafsir Maudhu’i. ed. 2, alih bahasa, Suryan A. 

Jamrah, Raja Grafindo Persada, Jakarta, hlm. 34-36. 
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bagi dimasukkan di bawah metode tertentu dalam hubungannya 

dengan dakwah. 

(vi) Membuat interpretasi makna dan kesesuaiannya. 

(vii) Validasi akurasi informasi. 

 

1.13.  ISTILAH DAN RANGKA PENULISAN 

 

1. Dakwah: Dakwah Islam menurut Prof. Toha Yahya Omar adalah mengajak 

manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah 

Tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.101 

Menurut Bahi al-Khuli, dakwah adalah suatu proses menghidupkan peraturan-

peraturan Islam dengan maksud memindahkan umat dari suatu keadaan kepada 

keadaan lain.102  

2. Metode Dakwah: Metode dalam bahasa arab disebut “ṭariqah/uslub/manhajiy” 

 Iaitu merujuk kepada cara-cara tertentu yang dilakukan 103. )طَرِيْقَةٌ/أسلوب منهجي(

oleh seorang dã‘ĩ kepada mad‘ũ untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah 

dan kasih sayang.104 

3. Ũlũl ʻAzmi : Secara etimologi: Ũlũ al-‘Azmi, kata ini terdiri dari dua kata (ُأوُلو) 

dan (الْعَزْم). Kata ini disebutkan dalam al-Quran dengan dua bentuk: 17 kali 

dalam bentuk ũlũ (ُأوُلو) dan 26 kali dalam bentuk uli (أوُلِي ). Al-‘azm (الْعَزْم )  

adalah maṣdar dari ‘azama ya‘zimu ( ُعَزَمَ يعَْزِم) yang mengandung erti antara lain 

al-niyyah ( َالنليَِّة= niat) dan al-irãdah al-thãbitah (   َُالثَّابتِة  ُ رادَةَ  iaitu kemauan atau ( الِْْ

kehendak yang kuat lagi teguh). Kata Ũlũ al-‘Azmi dalam Surah al-Aḥqãf 46:35 

mengandung erti dhawul ḥazm wa al-ṣabr ( بْرِ  ذوَُو الْحَزْمِ وَالصَّ  iaitu orang-orang 

yang memiliki ketabahan dan kesabaran) atau dhawul jidd wa al-thabãt wa al-

ṣabr ( ِبْر وَالثَّبَاتِ وَالصَّ  ,iaitu orang-orang yang memiliki kesungguhan  ذوَُوالْجِدلِ

                                                           

101  Yahya Omar (1971), Ilmu Da’wah, Wijaya, Jakarta, hlm.1. Penjelasan yang hampir sama 

dikemukakan oleh Muhammad ʻAbd al-Fatãḥ al-Bayãnũnĩ, (1993), al-Madkhal ilã ‘Ilm al-

Da‘wah, Mu’asasah al-Risalah, Beirut, hlm. 16. 

102  Munzier Suparta (2003), Metode Da’wah, Prenadamedia Group, Jakarta, hlm. 7 

103  Muhammad Ali Al-Khuli (1981), Kamus Tarbiyah English Arabic, Dar al-ʻIlm lil Malãyĩn, Beirut 

Lebanon, hlm. 295-296. 

104  Munzier Suparta (2003), Op.cit, hlm. 7 
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ketetapan hati dan kesabaran). Kata ūlu ( وْ لوأ ) yang dihubungkan dengan kata al-

‘Azm (  الَْعَزْم) dalam al-Quran hanya disebut sekali iaitu dalam Surah al-Aḥqãf 46: 

35. 105  

 

4.  Rangka penulisan: Penulisan kajian ini terdiri dari: 

 

Bab 1: Pendahuluan. 

Bab 2: Biografi Hamka dan Tafsir al-Azhar. 

Bab 3: Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi Dari Perspektif Tafsir al-Azhar. 

Bab 4: Metode Dakwah Para Rasul Ũlũl ʻAzmi. 

Bab 5: Penutup. 

 

1.14.  KESIMPULAN 

 

Sesungguhnya kefahaman terhadap metode dakwah bawaan Rasul-Rasul Ũlũl ʻAzmi 

wajar diketengahkan sebagai panduan kepada pada mubaligh dakwah masa kini. Hal 

demikian dilihat penting lantaran para Rasul tersebut mendapat bimbingan langsung 

daripada Allah SWT dalam melaksanakan tugas dakwahnya. Setiap Rasul yang 

diutuskan menghadapi kaum masing-masing yang berbeza watak, tempat dan tatanan 

sosial serta period waktu yang berlainan. Bagaimanapun manusia tetap manusia 

tanpa mengira zaman mana mereka berada, cuma watak sahaja yang berbeza. Justeru 

aspek dakwah yang dipraktikan oleh para Rasul tersebut mencirikan metode dan 

karakter tersendiri bagi dicontohi oleh manusia sepanjang zaman. Kajian ini diharap 

dapat menyumbang sesuatu yang bermakna dalam mengetahui metode tersebut. 

                                                           

105  M. Quraisy Shihab et al., (2007), Ensaiklopedia al-Quran: Kajian Kosakata, Jilid.3, Lentera Hati, 

Jakarta, hlm. 1032. 
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